
K O R A N B E R N A S . I D , 
YGYAKARTA – Roman muka 
Kepala Dinas Kesehatan DIY, 
Pembajun Setianingastutie, 
berbinar  saat  menjawab 
pertanyaan awak media. Pasalnya, 
dari enam pasien gagal ginjal akut 
misterius tersisa yang sempat 
mendapat perawatan di RSUP Prof 
Dr Sardjito Yogyakarta, kini sudah 
diperbolehkan pulang ke rumah 
masing-masing. 

“Sudah nggak ada ya. Sudah 
tidak ada lagi,” katanya, Selasa 
(15/11/2022) siang, usai 
peringatan Hari Kesehatan 
Nasional di Bangsal Kepatihan, 
Yogyakarta.

Dari enam pasien tersebut, 
Pembajun pun berharap tak ada 
lagi pasien gagal ginjal akut di 
Yogyakarta. 

“Ya udah jangan banyak-
banyak. Kita berharap tidak ada 
lagi, cukup ini saja. Kalau mereka 
berobat atau control, masih lah. 
Tapi saat ini tidak ada lagi yang 
cuci darah,” tutur Kadinkes.

RSUP Prof Dr Sardjito 
Yogyakarta awalnya merawat 
14 pasien gagal ginjal akut. Dari 
jumlah tersebut, ada enam pasien 
yang akhirnya meninggal dunia, 
sedangkan delapan pasien yang 
sembuh, enam di antaranya 
merupakan warga Yogyakarta dan 
sisanya merupakan pasien dari 
Jawa Tengah.

Namun, kabar gembira pada 
bulan November ini, berbanding 
terbalik dengan kondisi di bulan 
September dan Oktober 2022. 
Kasus-kasus gagal ginjal akut 
mulai terekspos.

Kepala Bagian Hukum dan 
Informasi RSUP Prof Dr Sardjito 
Yogyakarta, Banu Hermawan, 
ketika diwawancarai, Selasa 
(18/10/2022) siang, menuturkan 
pasien yang diduga menderita 

gagal ginjal akut sudah dilaporkan 
pihak RSUP Sardjito sejak Januari 
silam. Fakta itu terbilang cukup 
mengejutkan.

“Sebenarnya sudah ada sejak 
Januari,” kata dia ketika ditemui 

di ruang kerjanya.
Lantas mengapa kasus 

gagal ginjal akut misterius 
pada anak baru menjadi viral 
sejak September lalu? Banu 
mengungkapkan, awalnya tim 
medis hanya mendiagnosis pasien 
menderita gangguan ginjal biasa.

“Nah, karena ada pola yang 
sama dan berulang, RSUP 
Sardjito kemudian mengirimkan 
laporan ke IDAI (Ikatan Dokter 
Anak Indonesia). Kalau (kasus) 
pertama, kedua, dikira hanya sakit 
ginjal biasa. Dan IDAI, memang 
mendata apa saja penyakit yang 
sedang tren saat itu,” paparnya.

Obat sirop
Menariknya, dunia kesehatan 

dan pemangku di bidang itu 
sempat meminta masyarakat 
untuk tak mengonsumsikan 
sediaan farmasi atau obat-obatan 
berjenis sirop kepada anak-anak. 
Kandungan zat etilen glikol dan 
dietilen glikol yang melebihi 
ambang batas yang ditentukan, 
dianggap menjadi biang keladi 
pemicu penyakit tersebut.

Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM) RI telah 
memerintahkan penarikan 
puluhan merek obat sirop anak-
anak dari peredaran karena 
mengandung zat etilen glikol yang 
melebihi ambang batas.

Kepala BBPOM DIY, Trikoranti 
Mustikawati, menyebutkan 

YUNI W ANGGRAENI 
tak tahu harus berkata 
apa lagi. Ibu rumah tangga 
ya n g  b e rd o m i s i l i  d i 
Banguntapan, Kabupaten 
Bantul ini tak tahu harus 
memulai dari mana kisah 
pilu yang dialaminya.

Bersama suaminya, 
Yusuf, pasangan muda 
i tu  harus  menerima 
kenyataan pahit. Buah 
hatinya, ET, meninggal 
p a d a  2 5  S e p t e m b e r 
l a l u  a k i b a t  g a g a l 
ginjal  akut misterius 

yang menyerang anak-
anak. Kepada sejumlah 
a w a k  m e d i a  y a n g 
menyambanginya pada 
medio Oktober 2022 
lalu, Yuni menyebutkan 
a w a l n y a  t a k  a d a 
k e c u r i g a a n  a p a p u n , 
termasuk soal gagal ginjal 
akut yang menimpa buah 
hati mereka.

“Awalnya, saya batuk-
pilek. Suami juga batuk. 
Tapi saya sempat demam. 
Kalau nggak salah itu 
pada Sabtu 17 September. 

Kemudian, besoknya (18 
September), anak saya 
ikut- ikutan  demam,” 
katanya. 

A n e h n y a ,  b a y i 
pasangan Yusuf dan Yuni 
yang baru berusia tujuh 
bulan itu mengalami 
kejang-kejang,  Senin 
(19/9/2022). Bayi ET 
juga mengalami diare 
serta urinnya berkurang. 
D e m a m  t i n g g i  p u n 
menyerang buah hati 
Yuni.  Saat Yuni jatuh 
sakit, anaknya terlihat 

lemas dan sulit tidur.
“Anak saya setelah 

makan biasanya tidur. 
Ini agak kesulitan untuk 
tidur,” tutur Yuni.

Demi memberikan 
asupan bagi bayinya yang 
tak nafus makan dan diare, 
susu formula diberikan 
Yuni  dua  kal i ,  pada 
pukul 16:00 dan pukul 
21:00 WIB. Pada Selasa 
(20/9/2022) pagi, gejala 
kejang yang menimpa 
ET menghebat .  Yuni 
beserta suaminya pun 

langsung melarikan anak 
mereka ke rumah sakit 
PKU Muhammadiyah, 
Gamping, Sleman. 

“Apa yang ia makan, 
dikeluarkannya hampir 
seperti itu. Kami tidak 
menyangka kalau itu 
gejala kejang, karena 
tidak ada riwayat kejang 
di keluarga kami. Karena 
ASI sampai Senin masih 
kurang, saya berinisiatif 
untuk memberikan susu 
formula,” ujar wanita 
berusia 30 tahun itu.

Memburuk
Dalam beberapa jam 

setelah dilarikan ke RS 
P KU  M u h a m m a d iya h 
Gamping, kondisi bayi 
E T  m a l a h  s e m a k i n 
m e m b u r u k .  D o k t e r 
sempat menyatakan bayi 
ET dalam kondisi shock 
dan kritis, serta harus 
mendapat perawatan 
intensif di ruang IGD. 

Namun, hanya dalam 
t e m p o  k u r a n g  d a r i 
1x24 jam, pihak RS PKU 
Muhammadiyah Gamping 
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Sejumlah dalang cilik memeriahkan 
gelaran budaya dalam rangka 
Hari Jadi ke-76 Kalurahan 
Condong Catur Sleman. Mereka 
memainkan wayang kancil.

Musibah terjadi di dua sekolah di wilayah 
Gunungkidul. Atap gedung sekolah 
roboh. Peristiwa ini mengakibatkan 
beberapa pelajar terluka, satu orang 
meninggal dunia.

Dalang CilikAtap Sekolah Roboh
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angkat tangan dan merekomendasikan 
s a n g  b ay i  d i rawa t  d i  RS  P KU 
Muhammadiyah Yogyakarta.

“Saat itu saya semakin gelisah. Ada 
apa dengan bayi saya?” sebutnya.

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 
yang merawat bayi ET juga menyatakan 
sikap yang sama. Pihak rumah sakit 
merasa tak sanggup menangani pasien 
dan mendorong orang tua merujuk ke 
RSUP Prof Dr Sardjito Yogyakarta pada 
20 September 2022.

“Baru ketika saya di Sardjito, dokter 
memberi tahu kami, jika ini (penyakit) 
gagal ginjal akut,” kenang Yuni.

Yusuf turut mengisahkan bahwa 
putrinya sempat mendapat perawatan 
intensif di fasilitas Pediatric Intensive 
Care Unit  (PICU) mil ik  RS PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta sembari 
menunggu ketersediaan fasilitas serupa 
di RSUP Sardjito akibat antrean pasien 
di rumah sakit penelitian terbesar di 
Jawa Tengah dan DIY itu.

“Jadi baru Selasa malam bayi kami 
benar-benar dirawat di Sardjito,” 
terangnya.

Tak konsumsi sirop
Tim dokter RSUP Sardjito kemudian 

melakukan penanganan intensif sejak 
Selasa (20/9/2022) hingga Jumat 
(23/9/2022), di ruang PICU. Namun 

kondisi pasien semakin memburuk, 
sehari kemudian. Bayi ET akhirnya 
mengembuskan nafas terakhir pada 
Minggu (25/9/2022) dini hari, sekitar 
pukul 01:00 WIB.

“Dan dokter saat itu menyatakan ini 
misterius, cepat sekali menyerangnya. 
Saya kira, jam demi jam sangat berharga 
saat itu, karena penurunnya drastis 
banget,” tutur Yusuf.

Walaupun telah ikhlas merelakan 
kepergian buah hati mereka, Yusuf 
dan Yuni masih dilanda kebingungan 
atas penyebab gagal ginjal akut yang 
diderita anak mereka. Sepanjang 
pengetahuan mereka, keduanya tak 
pernah memberikan obat jenis sirop 
ketika ET demam. 

“Jadi obat-obatan (sirop) belum 
pernah. Riwayat keluarga besar kami 
juga bagus, tidak ada yang kena ginjal,” 
lanjut Yusuf.

Ketika demam, Yusuf menambahkan, 
istrinya hanya memberikan dua tablet 
paracetamol untuk anak-anak. Langkah 
itu pun setelah mereka berkonsultasi 
dengan dokter.

“Karena setahu saya paracetamol 
tablet aman sesuai dengan dosisnya,” 
tandasnya.

Maraknya pemberitaan media massa 
soal gagal ginjal akut semakin membuat 

pasangan suami istri itu dibebani berjuta 
pertanyaan. Mereka merasa tak pernah 
memberikan obat jenis sirop, sementara 
kehebohan di media menuding cemaran 
zat etilen glikol dan dietilen glikol pada 
obat jenis sirop, yang menjadi penyebab 
kasus gagal ginjal akut misterius.

Tak ada kepastian
Dr Retno Palupi ketika memberikan 

pernyataan pers, Selasa (26/10/2022) 
siang, membenarkan pasien atas nama 
ET tak pernah mengonsumsi obat sirop. 
Sebagai bagian dari tim medis RSUP 
Sardjito, Retno Palupi sendiri tak bisa 
memberikan penjelasan terperinci 
mengapa pasien yang tak pernah 
mengonsumsi obat sirop juga terjangkit 
gagal ginjal akut.

“Untuk ke arah ini, kami masih secara 
umum. Jadi artinya, dari hasil yang 
spesifik lagi yaitu investigasi terhadap 
hasil biopsi ginjal itu ditemukan adanya 
kerusakan di tubulus-nya. Jadi, adanya 
peradangan atau nekrosis kematian 
sel-sel di ginjal, spesifiknya di bagian 
tubulus .  Hasilnya, Accute Tubular 
Necrosis,” paparnya.

Saat memberikan paparan tentang 
perkembangan penanganan gagal ginjal 
akut di RSUP Sardjito, yang ditetapkan 
menjadi rumah sakit rujukan, Retno 
Palupi menerangkan, pasien yang 

menderita gagal ginjal akut didiagnosis 
mengalami peradangan yang hebat. Hal 
itu yang memicu demam tinggi pada 
pasien.

Dr Kristia Hermawan, anggota tim 
medis RSUP Sardjito, turut mengamini 
apa yang diucapkan koleganya, Retno 
Palupi. Tim medis Sardjito, hingga berita 
ini diturunkan, masih belum dapat 
memastikan apa sebenarnya pemicu 
gagal ginjal akut misterius pada anak.

“ Ya n g  m u n g k i n  u n t u k  l e b i h 
memastikan penyebabnya ke arah mana, 
kita membutuhkan kumpulan dari 
beberapa pemeriksaan. Jadi, selain dari 
hasil biopsi kita juga belum mendapatkan 
hasil uji toksikologi. Namun untuk 
kondisi yang kami dapatkan dari jaringan 
ginjalnya (pasien), ada kerusakan di 
bagian tubulus. Saluran yang untuk 
menyalurkan air kencingnya, dan bukan 
bagian jaringan yang digunakan untuk 
menyaring darah,” ungkap dia.

Hingga kini, pasangan Yuni dan 
Yusuf, masih menyimpan renyang atau 
kegelisahan dan juga pertanyaan di 
benak mereka, apa sebenarnyan yang 
memicu kematian buah hati mereka? 
Padahal, pasangan tersebut telah 
menunggu kehadiran ET hampir tujuh 
tahun. 

(ros) 

UTAMA

pihaknya terus mengawasi peredaran sediaan farmasi dan 
obat-obatan serta melakukan penarikan terhadap obat 
yang dilarang beredar. Hingga bulan November ini sudah 
73 merek obat sirop yang dilarang beredar.

“Yang pasti dari sarana (apotek) sudah melakukan 
pengamanan, tidak diperjualbelikan lagi. Dan kami sudah 
bekerja sama dengan organisasi profesi IAI (Ikatan Apoteker 
Indonesia) untuk penangan kasus ini,” jelasnya.

Pakar epidemik dari Fakultas Kedokteran Universitas 
Jenderal Soedirman (Unsoed) Purwokerto, dr Yudhi 
Wibowo MPH, menegaskan risiko mengonsumsi etilen 
glikol (EG) dan dietilen glikol (DEG) yang bersifat toxic dapat 
menimbulkan berbagai keluhan, terlebih pada anak-anak.

Keluhan yang dirasakan dapat berupa nyeri di bagian 
perut, muntah, diare, ketidakmampuan berkemih, nyeri 
kepala, perubahan status mental, kerusakan ginjal, bahkan 
kematian, terutama pada kelompok anak-anak. 

“Oleh karena itu, Kementerian Kesehatan telah berkirim 
surat kepada seluruh pihak terkait untuk segera melakukan 
penyelidikan epidemiologi dan pelaporan kasus gangguan 
ginjal akut atipikal (Atypical Progressive Acute Kidney Injury) 
pada anak, tertanggal 18 Oktober 2022,” ujar Yudhi Wibowo. 

Ia menambahkan, ada tiga aspek penting dari surat 
edaran Kemenkes itu. Pertama, kasus gagal ginjal akut 
biasanya menyerang anak usia  0-18 tahun (mayoritas usia 
balita) dengan gejala anuria maupun oliguria yang terjadi 
secara tiba-tiba. 

Anuria secara harfiah berarti tidak ada urin, atau 
tanpa urin. Dalam istilah praktis, berarti ginjal tidak 
memproduksi urin (kencing) atau tidak buang air kecil 
(anuresis). Anuria adalah bentuk oliguria yang paling 
parah, yang berarti ginjal tidak menghasilkan cukup 
urin. Kondisi ini pun biasa disebuta anuresis. Kedua, 
kasus  probabel  gangguan  ginjal  akut  progresif  atipikal 
pada anak biasanya tidak terdapat riwayat kelainan ginjal 
sebelumnya atau penyakit ginjal kronik.

“Nah, ketiga, setiap fasilitas pelayanan kesehatan harus 
melakukan pelaporan melalui link yang tersedia pada 
aplikasi RS Online dan Sistem Kewaspadaan Dini dan 
Respon (SKDR),” ungkap dia. 

Masih investigasi
Dr Retno Palupi, peneliti dan akademisi dari Fakultas 

Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan Keperawatan 
(FKKMK) UGM, menyebutkan merebaknya penyakit gagal 
ginjal akut harus membuat orang tua lebih waspada atau 
berhati-hati. Tak hanya dalam hal memberikan sediaan 
farmasi atau obat-obatan, tetapi juga memeriksa lebih detil 
gejala klinis pada anak-anak. 

“Ini ada imbauan dari IDAI, sementara tidak membeli 
obat bebas, tetap tenang dan waspada. Perlu melihat 
apakah anak-anak kita ada perubahan saat buang air 
kecil mendadak atau tidak. Nah, saat ini kita masih dalam 
tahap investigasi, dan penghentian obat (sirop) ini untuk 
sementara sampai ada pengumuman dari pemerintah,” 
jelasnya.  

Sementara itu, Dr apt Teuku Nanda Saifullah Sulaiman, 
peneliti pada Laboratorium Teknologi Farmasi, Fakultas 
Farmasi UGM, menyebutkan sampai saat ini dunia farmasi 
masih meneliti apakah benar kandungan etilen glikol, 
dietilen glikol serta etilen glikol butyl eter menjadi penyebab 
gagal ginjal akut pada anak-anak. Ketiganya merupakan 
cemaran dan zat kimia polieliten glikol yang kerap dipakai 
sebagai pelarut dalam obat-obatan berjenis sirop.

“Saya pingin cerita sedikit tentang industri ya. Ini 
teoritis, jadi kalau kemudian ada penyimpangan mestinya 
sudah ter-detect oleh BPOM. Semua bahan yang digunakan 
dalam farmasi harus memenuhi kriteria atau persyaratan 
grade-nya, yaitu pharmaceutical grade. Misalnya kalau itu 
pewarna makanan, ya tidak bisa digunakan untuk pewarna 
obat,” paparnya dalam sebuah webinar.

Respons cepat
Pemerintah daerah, tak hanya pemerintah pusat, 

berupaya merespons kasus gagal ginjal akut sebaik 
mungkin. Pemkab Sleman misalnya, terus mengawasi 
perkembangan kasus gagal ginjal akut pada anak. Sekertaris 
Daerah (Sekda) Sleman, Harda Kiswaya, mengatakan 
pihaknya telah menyiapkan rumah sakit agar dapat 
melayani pasien gagal ginjal anak. 

“Memang kami belum mendapatkan kabar yang terkini. 
Namun demikian, sejauh ini tidak ada penambahan kasus,” 
kata Harda Kiswaya, Minggu, (6/11/2022). 

Seperti diketahui kasus gagal ginjal akut pada anak di 
Sleman ditemukan pertama pada Mei 2022. Namun, anak 
tersebut dirujuk ke RSUP Sardjito karena hepatitis misterius 

dan baru diketahui terkena gagal ginjal akut setelah ada 
pemeriksaan dengan peralatan yang lebih lengkap di RSUP 
Sardjito.

Harda mengemukakan, sampai saat ini Pemkab Sleman 
belum mendapat informasi apakah obat dari pemerintah 
pusat sudah masuk ke gudang obat Dinas Kesehatan atau 
belum. 

“Kami terus memantau dan mencermati 
perkembangannya. Semoga tidak semakin banyak,” tutur 
Harda. 

Menyikapi maraknya kasus   gagal ginjal akut pada 
anak, Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman turut buka 
suara. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman, Cahya 
Purnama, mengatakan tidak menutup kemungkinan bahwa 
gagal ginjal akut ini akan berpotensi menjadi salah satu 
Kasus Luar Biasa (KLB). Namun, KLB di sini berbeda dengan 
Covid-19 karena gagal ginjal akut merupakan penyakit 
yang tidak menular. Meski tidak sebesar Covid-19, namun 
penyakit ini harus tetap diwaspadai. 

Diungkapkan Cahya, Senin (7/11/2022), bahwa di 
Sleman sendiri terdapat tiga kasus gagal ginjal akut pada 
anak. Satu pasien berhasil sembuh, sementara dua lainnya 
meninggal dunia. Menyikapi peningkatan kasus tersebut, 
Cahya meyakini fasilitas kesehatan di Sleman dirasa 
cukup untuk menangani kasus gagal ginjal akut apabila ke 
depannya terus terjadi peningkatan.

“Belum tentu masyarakat yang mengkonsumsi zat 
tersebut akan positif terkena gagal ginjal akut. Untuk 
penyebab pastinya masih dilakukan investigasi lebih 
lanjut oleh pihak terkait. Untuk itu, masyarakat saat ini 
diminta untuk tidak melakukan  self-medicating  dengan 
menggunakan obat sirup,” ungkap Cahya.

Dinkes Sleman mengimbau masyarakat untuk tidak 
menggunakan obat obatan dalam bentuk cair sampai 
investigasi terkait gagal ginjal akut pada anak selesai. 
Sebagai gantinya, obat cair yang biasa digunakan anak-anak 
akan diganti dengan puyer atau jenis obat lainnya. 

“Apabila ada anak yang menggunakan obat cair secara 
rutin, dimohon untuk berkonsultasi pada dokter anak untuk 
mengetahui langkah lebih lanjut. Apakah harus mengganti 
obat tersebut dengan puyer atau tetap lanjut dengan obat 
cair,” tandasnya. (ros, ila, prs)
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K O R A N B E R N A S . I D , 
BANTUL – Wakil Ketua Komisi 
D  DPRD DIY dari  Fraksi 
Kebangkitan Bangsa (PKB) 
DPRD DIY, Umaruddin Masdar, 
menyatakan sektor pariwisata 
sangat erat kaitannya dengan 
kesejahteraan masyarakat.

“Secara nasional sektor 
pariwisata menyerap 12,7 
juta pekerja. Begitu besar 
s u m b a n g a n  d a r i  s e k t o r 
pariwisata, ini rumus, jika 
sektor pariwisata redup angka 
pengangguran naik,” ujarnya 
saat menghadiri Bimbingan 
Teknis (Bimtek) Pemasaran 
Pariwisata Pasar Asia Pasifik, 
K a m i s  ( 1 7 / 1 1 / 2 0 2 2 ) ,  d i 
Tembi Rumah Budaya Jalan 
Parangtritis Sewon Bantul.

Menurut dia,  kebijakan 
maupun program pemerintah 
p u s a t  u n t u k  m e n g g e n j o t 
sektor kepariwisataan sejalan 
dengan program Pemda DIY 
yang mentargetkan Jogja pada 
2025 menjadi destinasi wisata 
terkemuka di Asia Tenggara.

“ P e n i n g k a t a n  s e k t o r 
pariwisata adalah ikhtiar 
pemerintah dalam rangka 
menggairahkan ekonomi. Ketika 
pariwisata macet, ekonomi 
terpuruk.  Begitu kuatnya 
pengaruh sektor pariwisata 
bagi perekonomian,” kata dia.

Wakil Ketua Fraksi PKB 
DPRD DIY ini menambahkan, 
pariwisata juga merupakan 
perintah agama Islam, yang 
mengajarkan umat muslim 
tidak boleh hidup susah.

Mengutip nasihat seorang 
kiai di Bantul,  Umaruddin 
Masdar menyebutkan hidup 
itu terdiri dari tiga aktivitas 
yaitu mikir, zikir dan pelesir. 
Ketiganya perlu berjalan secara 
baik, dengan kata lain seimbang.

Par iwisata ,  lanjut  d ia ,  

memicu pertumbuhan ekonomi 
bahkan disebut sebagai pemasok 
devisa negara yang cukup 
signifikan. Sebagai gambaran, 
secara nasional kontribusi 
sektor pariwisata  terhadap 
perekonomian negara sebesar 
4,8 persen. “Di DIY lebih tinggi, 
sektor pariwisata memberikan 
kontribusi bagi perekonomian 
daerah sebesar 18,7 persen,” 
ungkapnya.

Secara langsung atau tidak 
langsung, pariwisata menjadi 
pendorong pembangu nan 
sektor lainnya. Selain itu, 
pariwisata juga berdampak 
p a d a  p e m b a n g u n a n 
infrastruktur, salah satunya 
dengan dibangunnya bandara 
(YIA) di Kulonprogo. Berkat 
sektor pariwisata,  hampir 
semua infrastuktur di wilayah 
DIY kondisinya baik. Jalan-jalan 
beraspal mulus.

S e i r i n g  k e m a j u a n 
zaman, lanjut dia, ke depan 
wisatawan akan didominasi 
oleh generasi milenial. Secara 
global jumlahnya mencapai 
50 persen. Di Indonesia angka 
itu terproyeksi sebesar 83 juta 
orang.

“Inilah pasar yang harus 
ditangkap dan dimanjakan oleh 
pengelola wisata,” ucapnya 
seraya mengibaratkan sektor 
pariwisata itu seperti gadis 
cantik atau janda manis.

Tak lupa, Umaruddin Masdar 
mengajak pelaku wisata di 
Kabupaten Bantul akrab dengan 
teknologi digital .  Kenapa? 
“Dunia digital akan menjadi 
pintu masuk dan dimasuki 
oleh manusia. Produk maupun 
pemasaran sektor pariwisata 
harus terkonsep,” ujarnya.

Narasumber lainnya pada 
bimtek yang diselenggarakan 
D i r e k t o r a t  P e m a s a r a n 

Pariwisata Regional I Deputi 
Bidang Pemasaran Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
/Badan Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif yaitu Kepala Dinas 
Pariwisata Bantul, Kwintarto 
Heru Nugroho. Sedangkan 
Keke Genio tampil sebagai 
narasumber ahli.

Ekonomi kreatif
Kwintarto memaparkan 

tentang pemasaran pariwisata 
d a n  e ko n o m i  k r e a t i f  d i 
Kabupaten Bantul. “Bantul 
merupakan gudangnya ekonomi 
kreatif. Produk ekspor DIY 70 
persennya berasal dari Bantul,” 
ucapnya.

Di wilayah kabupaten ini 
juga terdapat banyak potensi 
kerajinan di antaranya batik 
tulis, batik kayu serta batik 
pisau. Dengan konsep pariwisata 
berbasis budaya, pada level 
Provinsi DIY, Kabupaten Bantul 
yang memiliki 273 destinasi 
wisata masih menempati urutan 
teratas tingkat kunjungan 
wisatawan nusantara (wisnus).

Wi l ayah  yang  saat  in i 
dipimpin oleh Bupati Abdul 

H a l i m  M u s l i h  i t u  s e l a i n 
m e m i l i k i  8 1  r i b u  U M K M 
juga terdapat banyak sentra 
kerajinan, termasuk sentra 
jamu tradisional, Kiringan, satu-
satunya terbesar di Indonesia.

Ada pula sentra gerabah 
Kasongan, sentra warangka 
keris di Imogiri maupun sentra 
kerajinan batik serta wayang, 
ket iganya masuk sebagai 
warisan budaya dunia.

Dalam kesempatan itu, Keke 
Genio berbagi ilmu tentang 
bagaiamana membuat brand 
suatu produk pariwisata. Logo, 
misalnya, usahakan dibuat 
sederhana. Jangan terlalu rumit. 
Cukup dua warna saja, maksimal 
tiga.

Begitu brand produk sudah 
jadi, langkah berikutnya adalah 
m e n j a g a  ko n s i s t e n s i nya . 
“Konsistensi  branding  ini 
penting untuk ditunjukkan ke 
konsumen,” kata dia.

Keke juga berbagi tips cara 
memaksimalkan potensi live 
streaming  untuk berbisnis 
di sektor pariwisata. Namun 
sebelumnya, kata dia, perlu 

mengenal target pasar yang 
akan disasar.

D a d a m  M a h d a r  d a r i 
Kemenparekraf menyampaikan, 
bimtek yang dibuka dengan 
penampilan tari Golek Ayun-
ayun  kali ini dilaksanakan 
dalam rangka meningkatkan 
k o o r d i n a s i  a n t a r a 
penyelenggara pemerintahan di 
tingkat eksekutif dan legislatif, 
dalam hal ini Sekretaris Fraksi 
PKB DPR RI, Fathan.

Diikuti 60 orang peserta 
terdiri dari pelaku pariwisata 
dan ekonomi kreatif, kegiatan 
ini sebagai bentuk koordinasi 
antara pemerintah pusat dan 
daerah, sekaligus sosialisasi 
kebijakan pemasaran pariwisata 
Indonesia di mancanegara 
khususnya wilayah Asia Pasifik.

“Kegiatan Bimbingan Teknis 
Pemasaran Pariwisata Pasar 
Asia Pasifik ini sebagai wujud 
sinergi dan kolaborasi dengan 
daerah dan DPR RI,” ujar Dadam 
Mahdar, Pranata Hubungan 
Masyarakat Ahli Madya itu. 

(sol)
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Pariwisata Redup Angka Pengangguran Naik

Lazismu RS PKU Muhammadiyah Berbagi Kegembiraan
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Sesi foto bersama pembukaan Bimbingan Teknis (Bimtek) Pemasaran Pariwisata 
Pasar Asia Pasifik di Tembi Rumah Budaya, Bantul.
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Umaruddin Masdar mewakili Sekretaris Fraksi PKB DPR 
RI, Fathan, menerima suvenir eksklusif saat menghadiri 
Bimbingan Teknis (Bimtek) Pemasaran Pariwisata Pasar 

Asia Pasifik di Tembi Rumah Budaya.
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Peserta Bimtek Pemasaran Pariwisata Pasar Asia Pasifik berdialog dengan 
narasumber ahli. 
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K O R A N B E R N A S . I D , 
YOGYAKARTA -- Ada yang menarik 
di Lynn Hotel Yogyakarta, Jumat 
(11/11/2022). Tidak kurang 30 
perempuan mengikuti fashion 
show. Semua tampil dengan busana 
kebaya. Meski tanpa catwalk 
berkarpet cerah sebagaimana 
layaknya gelar busana profesional, 
ibu-ibu itu mampu tampil percaya 
diri.

Mereka adalah peserta Pelatihan 
Vocational bagi Usaha Mikro di 
Sektor Ekonomi Kreatif Subsektor 
Fashion di Kota Yogyakarta. 
Pelatihan ini diselenggarakan 
oleh Kementerian Koperasi dan 
UKM, bekerja sama dengan Dinas 
Koperasi dan UKM DIY serta 
organisasi Perempuan Berkebaya 
Indonesia.

Satu per satu, mereka beranjak 
dari tempat duduk, menunggu 
giliran tampil, lantas berjalan di 
antara deretan meja dan kursi. Gaya 
berjalan bebas mengingat ibu-ibu 
itu beragam usianya.

Begitu pula gerakannya, 
terutama saat memberikan hormat 
di hadapan Deputi Bidang Usaha 
Mikro Kementerian Koperasi 
dan UKM, Dr Yulius MA, Asisten 
Deputi (Asdep) Pengembangan 
Kapasitas Usaha Mikro Ari Anindya 
Hartika, Kepala Dinas Koperasi dan 
UKM DIY, Srie Nurkyatsiwi, Ketua 
Perempuan Berkebaya Indonesia, 
Rahmi, maupun tamu undangan. 
Sederhana tetapi mengesankan.

Menariknya, kebaya yang 
mereka kenakan beragam model, 
motif maupun warnanya. Ada 
kebaya merah, hijau, kuning 
dan lain sebagainya, termasuk 
dipadu dengan kerudung sehingga 
terkesan elegan dan anggun.

Yulius memberikan apresiasi 
kegiatan tersebut. Baginya, kebaya 
adalah busana unik. Itulah kekuatan 
atau daya tarik berbisnis. “Kalau 

kita berbisnis, yang utama adalah 
unik yang kita jual. Kalau biasa-
biasa saja, itu ndak akan laku. Kita 
punya modal unik, tidak semua 
negara punya pakaian kebaya,” 
ujarnya.

Memang ada beberapa negara 
di Asia seperti Vietnam dan Laos 
memiliki busana mirip kebaya tetapi 
bukan kebaya. Sekali lagi Yulius 
mengatakan keunikan kebaya 
sudah menjadi modal berbisnis. 
“Tinggal sekarang bagaimana kita 
bisa menjual kebaya di dalam negeri 
maupun luar negeri,” kata dia.

Perusahaan besar
Menurut Yulius, dengan 

memperhatikan enam aspek 
berbisnis di antaranya pemasaran, 
kualitas SDM (Sumber Daya 
Manusia), pendanaan maka 
terbuka peluang kerja sama dengan 
perusahaan-perusahaan besar yang 
sudah memiliki brand mapan. Ini 
memungkinkan, sehingga kebaya 
menjadi produk internasional 
kebanggaan Indonesia.

“Pertama, kita bisa belajar dari 
situ. Kita (Kementerian Koperasi 
dan UKM) bisa memfasilitasi kerja 
sama itu. Aspek ekonomi dari 

kebaya itu luar biasa sebenarnya, 
karena keunikannya yang negara 
lain tidak punya,” tegasnya.

Yulius pun memotivasi mereka 
jangan minder mengenakan 
kebaya sebagai busana sehari-
hari. “Kita selalu minder dengan 
buatan sendiri, seolah-olah buatan 
asing itu kayaknya nggak bagus. 
Bagus atau tidak itu mindset (cara 
berpikir). Kalau kita sebarkan virus 
kebagusan, orang akan tertarik,” 
paparnya.

Supaya kebaya mampu 
berkembang, dia menyatakan 
harus dibuat formal. Artinya 
produk UKM itu harus memiliki 
NIB (Nomor Induk Berusaha) serta 
pembuatnya terdata by name by 
address. Ini akan memudahkan 
Kementerian Koperasi dan UKM 
memberikan bantuan berupa 
pendanaan, pelatihan maupun 
pemasaran.

Ke depan, kementerian tersebut 
ingin mereka bukan sekadar 
mengikuti pelatihan selama hari 
selesai kemudian pulang, melainkan 
memberikan pendampingan secara 
berkesinambungan enam bulan 
atau satu tahun. Selain itu, juga 

difasilitasi pemasaran melalui 
platform digital.

Yang terpenting, lanjut Yulius, 
mereka semua harus masuk 
koperasi. Jika tidak, saat berjualan 
bertemu tengkulak pasti harganya 
tinggi. “Dengan masuk koperasi ibu-
ibu ini yang menentukan harga, kita 
dorong menjadi anggota koperasi,” 
kata dia.

Sependapat, Ari Anindya Hartika 
menyampaikan dari pelatihan yang 
berlangsung tiga hari itu peserta 
sebagai pelaku usaha mikro mampu 
menguasai materi pelatihan, di 
antaranya literasi ekonomi digital 
maupun strategi inovasi produk. 
“Semoga pelatihan ini bermanfaat 
bagi pengembangan usaha dan 
pemulihan ekonomi,” harapnya.

Srie Nurkyatsiwi menam
bahkan, Pemda DIY selain 
melaksanakan pemberdayaan 
juga berkomitmen senantiasa 
mengembangkan ekosistem UKM 
melalui sektor ekonomi kreatif.

Seperti diketahui, di provinsi 
ini terdapat tidak kurang 350 
ribu UMKM yang masuk sibakul, 
termasuk sektor fashion. Demi 
terbentuknya ekosistem sekaligus 

sebagai wujud keberpihakan 
terhadap sektor UMKM, Dinas 
Koperasi dan UKM DIY menjalin 
kerja sama dengan kalangan 
akademisi, pembiayaan maupun 
kalangan media. 

Budaya bangsa
Kebaya merupakan salah satu 

fashion yang sangat kental dengan 
budaya bangsa Indonesia. “Perlu 
dipikirkan bagaimana pelestarian 
budaya tetap berjalan dan produk 
kebaya tetap berkembang, simpel 
namun tetap sesuai pakem,” kata 
dia.

Di tempat yang sama, Rahmi 
mengakui sejak organisasi 
Perempuan Indonesia Berkebaya 
berdiri tahun 2014 pihaknya saat 
ini sedang belajar mengembangkan 
bisnis kebaya.

Diakui, kebaya merupakan 
busana yang jarang dipakai kecuali 
untuk keperluan acara-acara 
formal. Contoh, sebagian dari suku 
Batak saat ke gereja mengenakan 
kebaya. Di Tidore, saat perayaan 
Maulid Nabi SAW maupun lebaran, 
warga di sana mengenakan kebaya.

Di Yogyakarta masih ditemukan 
perempuan berkebaya terutama 
di Pasar Beringharjo. “Di Jakarta 
jarang sekali sekarang ini orang 
mengenakan kebaya,” ungkapnya.

Pihaknya pernah melakukan 
semacam survei, dalam tanda kutip, 
di Pasar Pagi Salatiga. Hasilnya, 
waktu itu mereka hanya menemui 
lima orang perempuan berkebaya, 
salah seorang di antaranya wanita 
berusia di atas 90 tahun.

Menurut Rahmi, kebaya me
miliki aspek ekonomi yang tinggi, 
maka tidak salah perlu didaftarkan 
ke UNESCO dengan catatan kebaya 
tetap memiliki pakem. Dengan 
kata lain, pelestarian budaya tetap 
berjalan dan kegiatan ekonomi dari 
bisnis kebaya berjalan dengan baik. 

(sol)

K O R A N B E R N A S . I D , 
YOGYAKARTA  – Menyusul 
diterbitkannya Kamus Bahasa 
Jawa Indonesia (KBJI) versi 
cetak tahun sebelumnya, Balai 
Bahasa Yogyakarta (BBY), Senin 
(31/10/2022), secara resmi 
meluncurkan versi digital KBJI. 
Tujuannya supaya mudah diakses 
generasi muda yang akrab dengan 
teknologi digital.

Acara peluncuran yang 
berlangsung di Ruang Sutan Takdir 
Alisjahbana Kantor BBY Jalan I 
Nyoman Dewa Oka, Kotabaru 
Yogyakarta itu dilakukan oleh 
Kepala Pusat Pengembangan 
dan Perlindungan Bahasa dan 
Satra Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Drs Imam Budi 
Utomo M Hum.

Satu rangkaian dengan 
kegiatan itu dilaksanakan Seminar 

Peran Kamus Digital untuk 
Pengembangan Bahasa dengan 
narasumber Panitrapura Karaton 
Ngayogyakarta KRT Kintoko Sri 
Soedarmo dan Bandung Mawardi 
dari Kabut Institut, dengan 
moderator Dr Ratun Untoro M 
Hum.

Selain dihadiri Duta Bahasa, 
acara tersebut juga diikuti 
perwakilan guru, serta berbagai 
kalangan dari akademisi, praktisi, 
pemangku kepentingan maupun 
media. Ini merupakan puncak 
dari rangkaian kegiatan Bulan 
Bahasa dan Sastra 2022 yang 
diselenggarakan BBY selama satu 
bulan sejak 8 Oktober silam.

Kepala BBY Dra Dwi Pratiwi M Pd 
mengemukakan, KBJI versi digital 
merupakan bagian dari inovasi 
untuk disesuaikan dengan zaman. 
Demi mengikuti perkembangan 

dunia perkamusan dan secara lebih 
luas lagi perkembangan bahasa, 
kamus tidak selalu berbasis kertas.

Terbitnya KBJI  digi ta l 
diharapkan mampu melengkapi 
kamus versi cetak. Itu sebabnya, 
BBY sebagai institusi di bawah 
Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) selalu 
terbuka.

Artinya, BBY tidak menutup 
informasi untuk memutakhirkan 
kosa kata bahasa Jawa. “Kami 
menunggu saran dan kritikan,  
kontribusi untuk pengayaan 
kosa kata Jawa, ke depan 
pengembangannya seperti apa,” 
kata Dwi Pratiwi.

Apalagi, bahasa Jawa dikenal 
luwes, bisa  menyerap bahasa-
bahasa dari luar negeri. Bahasa 
merupakan sumber dari budaya.

Seraya mengapresiasi inovasi 
yang dilakukan BBY, Imam Budi 
Utomo menyatakan, inti bahasa 
adalah bahasa ibu yang identik 
dengan bahasa daerah, kemudian 
terekam di dalam kamus.

Baginya, peluncuran KBJI digital 
dimaksudkan agar jangkauan 
maupun aksesnya semakin cepat 
dan luas termasuk di kalangan 
generasi muda.

Kamus Bahasa Jawa-Indonesia 
jika dicetak harganya bisa mencapai 
puluhan sampai ratusan ribu 
rupiah. Dengan versi digital maka 
bisa benar-benar diakses tanpa 
biaya. Inilah salah satu bentuk 
kemurahan dari Revolusi Industri 
4.0. KBJI bisa diunduh di play store 
KBJI Balai Bahasa Yogyakarta. 

Imam yang pernah menjabat 
Kepala BBY itu menjelaskan, saat 
ini balai yang berdiri sejak era 

1950-an itu sudah memiliki ribuan 
produk, di antaranya naskah-
naskah kuno maupun Babad. Ini 
merupakan potensi yang luar 
biasa. Produk itu apabila berupa 
cetakan maka jangkauan dan 
keluasannya terbatas.

Dia  berharap ,  dengan 
digitalisasi masyarakat lebih 
mudah mengaksesnya secara 
daring, tidak harus datang ke 
kantor BBY. “Masyarakat bisa ikut 
terlibat memperkaya kosa kata, 
tidak hanya sebagai pengguna saja 
tetapi ikut memberikan masukan,” 
tandasnya.

Meski begitu, lanjut dia, 
KBJI versi cetak tetap harus 
dipertahankan. Ini karena masing-
masing orang yang ingin mengakses 
KBJI memiliki kebutuhan dan 
peruntukan yang berbeda-beda. 

(sol)
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Peserta Pelatihan Vocational bagi Usaha Mikro di Sektor Ekonomi Kreatif Subsektor 
Fashion di Kota Yogyakarta mengikuti fashion show.

Tidak Semua Negara Punya Busana Kebaya

Kamus Bahasa Jawa-Indonesia Digital Meluncur
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K O R A N B E R N A S .
I D , S L E M A N  -  S e t i a p 
tahunnya 60 ribu hingga 
80 ribu guru di Indonesia 
memasuki  masa pensiun. 
Ke m a j u a n  te k n o l o g i  d a n 
metodelogi ajar memerlukan 
a d a p t a s i  d a r i  g u r u - g u r u 
baru yang profesional dan 
berkualitas unggulan untuk 
menggantikannya.

“Mau t idak  mau,  suka 
tidak suka, guru, dosen, dan 
mahasiswa calon guru juga 
harus punya shifting paradigm 
dengan menguasai teknologi 
digital agar tidak tertinggal,” 
ujar Margana, Wakil Rektor 
Bidang Akademik UNY saat 
seminar pendidikan “Serentak 
B e r ko l a b o ra s i  Wu j u d k a n 
Inovasi” Kamis (24/11/2022) 
di Gedung Digital Library, 
Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY).

Diskusi ini  bagian dari 
upaya mengawal peningkatan 
layanan pendidikan lewat 
program PPG Prajabatan. 

Apalagi saat ini pendidikan 
telah memasuki era Revolusi 
Industri 4.0 yang kental dengan 
segala hal digital. Mengikuti 
situasi itu, dunia pendidikan 
juga tak ketinggalan dengan 
adanya Revo Pendidikan 4.0.

“ I n i  d i t a n d a i  d e n g a n 
pendidikan yang tidak hanya 
mengembangkan potensi anak 
didik, tapi juga talenta mereka,” 
kata dia.

Sementara Koordinator 
Kelompok Kerja PPG Prajabatan 
Kementerian Pendidikan, 
Ke b u d a ya a n ,  R i s e t ,  d a n 
Teknolog i  (Kemendikbu d 
R i s t e k )  Z a i n u n  M i s b a h , 
menjelaskan mereka yang 
pensiun itu tentunya harus 
segera disiapkan penggantinya. 
Ta h u n  i n i  p ro g ra m  P P G 
P ra j a b a t a n  m e n a r g e t k a n 
merekrut 40 ribu guru.

“ D a r i  g e l o m b a n g  1 
pendaftaran, ada 75 ribu orang 
yang mendaftar yang kami lihat 
lagi dari 18 bidang studi yang 
kami buka untuk program PPG 

Prajabatan,” ujar Misbah.
I a  m e m a p a r k a n ,  p a r a 

calon guru PPG Prajabatan 
akan menjalani serangkaian 
tes yang sekaligus menjadi 
momentum untuk perbaikan 
s i s t e m  r e k r u t m e n  g u r u 
demi meningkatkan kualitas 
pendidik.

Tes-tes tersebut meliputi 
k e m a m p u a n  l i t e r a s i , 
numerasi, hingga penguasaan 
pada bidang studi.  Selain 
itu, ada seleksi wawancara 
terkait 10 kompetensi dalam 
memberikan pembelajaran 
yang berguna di masa kini dan 
masa mendatang.

U n t u k  m e n d u k u n g 
l a n g k a h  i n i ,  p e m e r i n t a h 
menyediakan beasiswa atau 
bantuan pendidikan pada PPG 
Prajabatan selama satu tahun 
dan memperoleh sertifikat saat 
lulus. Program ini dapat diikuti 
di 79 Lembaga Pendidikan dan 
Tenaga Pendidikan (LPTK) 
yang memiliki izin di PPG 
Prajabatan.

“Di  program ini ,  kami 
m e l a k u k a n  a d a p t a s i 
pendidikan global dengan 
adanya mata kuliah yang sesuai 
dengan kebutuhan mengajar 
guru di masa depan. Kami 
juga perlu kolaborasi dengan 
banyak pihak yang concern 
pada pendidikan,” katanya.

Sementara itu CEO Global 
Tanoto Foudation Satri jo 
Ta n u d j o j o  m e n y a t a k a n 
pihaknha mendukung penuh 
PPG Prajabatan termasuk 
melalui agenda diskusi ini 
yang menjadi platform berbagi 
praktik baik dari praktisi dan 
pembuat kebijakan.

“ P r o g r a m  i n i  p e n u h 
t a n t a n g a n  t e t a p i  s a n g a t 
strategis untuk memastikan 
sistem pendidikan diisi oleh 
sumber daya manusia yang 
kompeten untuk menjadi 
pendidik bagi anak-anak,” 
kata dia.

Ia menjelaskan terdapat 
empat area potensial untuk 
menyiapkan calon pendidik 

berkualitas untuk masa depan 
ya n g  d i u p aya ka n  Ta n o to 
Foundation. Antara lain konten 
program pendidikan guru yang 
harus sesuai perkembangan 
zaman dan dengan pendekatan 
praktik.  Selain itu,  fokus 
pada praktikum pengajaran 
kolaboratif sehingga calon 
guru berkembang.

“Kami juga meningkatkan 
monitoring dan evaluasi untuk 
perbaikan terus menerus. 
Yang tidak kalah penting, kami 
memberi dukungan pada guru 
baru pada waktu awal mereka 
mengajar,” kata dia.

Tanoto Foundation, lanjut 
Satrijo, selama empat dekade 
m e n d o r o n g  p e n d i d i k a n 
berkualitas dan merambah 
pada sekitar 2000 sekolah akan 
terus mendukung program 
PPG Prajabatan.

“ P r o g r a m  i n i  a k a n 
menghasilkan guru profesional 
untuk pendidikan berkualitas,” 
tutupnya.

(rne)
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Lebih 80 Ribu Orang Pensiun, Guru Baru harus Inovatif
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Para narasumber menyampaikan paparannya dalam Seminar pendidikan “Serentak Berkolaborasi Wujudkan Inovasi” Kamis (24/11/2022) di Gedung Digital 
Library, UNY.
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K O R A N B E R N A S . I D , 
P U RWO R E J O  - -  P u n c a k 
peringatan Hari Guru Nasional 
dan Hari Ulang Tahun (HUT) 
ke-77 Persatuan Guru Republik 
Indonesia (PGRI) t ingkat 
Kabupaten Purworejo ditandai 
dengan upacara bendera 
yang dipusatkan di Alun-alun 
Purworejo, Jumat (25/11/2022).

Wakil  Bupati  (Wabup) 
Purworejo, Yuli Hastuti, sebagai 
inspektur upacara yang juga 
dihadiri Sekda Said Romadhon, 
Ketua PGRI Purworejo Irianto 
Gunawan dan sejumlah pejabat 
terkait.

U s a i  u p a c a r a ,  wa b u p 
menyerahkan secara simbolis 
i n v e n t a r i s  k e n d a r a a n 
operasional dinas total 44 unit. 
Rinciannya untuk Pengawas SD 
27 unit, Pengawas SMP 2 unit, 
Penilik TK 4, Sekdin dan Kabid 
5 unit, Pamong Belajar 6 unit.

Rangkaian upacara juga 
dimeriahkan marching band 
SMP Negeri 1 Purworejo.
Membacakan sambutan Menteri 
Pendidikan Kebudayaan Riset 
dan Teknologi Nadiem Anwar 
Makarim, wabup mengatakan 
tiga tahun lalu terbentang layar 
kapal besar bernama Merdeka 
Belajar.

“Ribuan pulau dari Sabang 
hingga Merauke sudah kita 
lewati, laut dengan ombak tinggi 
dan angin kencang sudah kita 

hadapi,” ungkapnya.
K e t a n g g u h a n  i n i , 

menurutnya, didorong oleh 
kemauan untuk berubah, 

meninggalkan kebiasaan-
kebiasaan lama yang tidak lagi 
sesuai dengan tantangan dan 
kebutuhan zaman.

Hal  ini  juga  didorong 
oleh semangat untuk terus 
b e r i n ova s i ,  m e n c i p t a ka n 
perubahan dan kebaruan yang 
membawa melompat ke masa 
depan.

“Mungkin di antara kita 
sampai hari ini masih ada yang 
ragu melakukan perubahan 
dalam proses pembelajaran 
di kelas atau menjalankan 
tugas sebagai pemimpin satuan 
pendidikan. Memang, pada 
dasarnya tidak ada perubahan 
yang membuat kita nyaman. 
Jika masih nyaman, itu artinya 
kita tidak berubah,” tandasnya.

Dikatakan, ide-ide brilian 
p e r l u  d i d u k u n g  d e n g a n 
kesejahteraan para guru. Saat ini 
pemerintah memprioritaskan 
pengangkatan guru honorer 
sebagai Aparatur Sipil Negara 
(ASN) melalui seleksi ASN 
Pegawai Pemerintah dengan 
Perjanjian Kerja (ASN PPPK).

“Saya tidak menutup mata 
memang masih banyak hal yang 
perlu disempurnakan dalam 
program ini. Karena itulah 
semua dari kita harus bergotong 
royong agar target kita yakni satu 
juta guru diangkat sebagai ASN 
PPPK, dapat segera terwujud,” 
katanya. (wna)

KORANBERNAS.ID,YOGYAKARTA 
-- Perkembangan dunia digital tak 
hanya berdampak positif. Tantangan 
tranformasi digital yang luar bisa cepat 
pun ada di depan mata, termasuk dalam 
masa Pemilu 2024 mendatang.

“Wujud nyata demokrasi Pancasila 
dan dorongan transformasi digital 
masih memiliki banyak tantangan dan 
pekerjaan rumah,” ujar Direktur Informasi 
dan Komunikasi Politik, Hukum, dan 
Keamanan Kemkominfo RI, Bambang 
Gunawan dalam Seminar Hybrid “Suara 
Muda dalam Demokrasi Digital” di gedung 
FTM UPN Veteran Yogyakarta, beberapa 
waktu lalu.

Menurut Bambang, tantangan itu tidak 
dapat digarap oleh pemerintah sendirian. 
Partisipasi banyak pihak, termasuk 
di dalamnya adalah sivitas akademi 
perguruan tinggi, dosen dan mahasiswa 
sangat dibutuhkan.

“Generasi muda perlu berperan dalam 
transformasi [digital],” ujarnya.

Sementara Wakil Rektor III UPN 
Veteran Yogyakarta, Singgih Saptono 
mengungkapkan, di era digital generasi 
Z akan bisa secara leluasa untuk 
mendapatkan informasi tentang pemilu. 
Namun aspek penting yang harus 
dipahami adalah, pemilu merupakan 
indikator suatu negara demokrasi. 

“Partisipasi politik dalam pemilu tidak 
hanya terbatas pada saat menggunakan 
hak milik, namun jauh lebih luas yaitu 

mengawal proses hasil pemilu,” paparnya. 
Singgih menyebutkan, Generasi Z 

bisa memantau para elit dalam Pemilu 
mendatang. Pengawasan tersebut sangat 
dibutuhkan agar mereka bisa bekerja 
sesuai tugas dan perannya.

“Generasi Z  bisa memantau mereka 
yang telah diberi amanah oleh rakyat telah 
menjalankan tanggung jawabnya dengan 
baik,” tandasnya.

Ketua Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
DIY, Hamdan Kurniawan, menjelaskan 
pada Pemilu lalu, berdasarkan data 
sensus 2020, peran gen-z berada di angka 
27,94 persen dan milenial 25,87 persen. 
Sedangkan saat pemilihan kepala daerah 
(Pilkada) DIY, berdasarkan data 2020 

gen-z berada di angka 14 persen dan 
milenial 28 persen.

“Secara data ini sangat besar, ketika 
digabungkan ini sudah lebih dari separuh 
pemilih di Indonesia. Kalau pemilih di 
Indonesia 192 juta, maka gen-z dan 
generasi milenilal jumlahnya 100-an 
juta. Ini sebuah ceruk suara yang luar 
biasa, sebuah angka yang nanti bisa 
menentukan ke mana bangsa Indonesia 
ini,” jelasnya.

Dalam pelaksanaannya, pemilu 
menghadapi beberpa tantangan klasik 
yang kemungkinan besar dihadapi 
setiap tahunnya. Sebagai contoh adalah 
tingginya suara tidak sah di pemilu 2019 
sekira 17,5 juta, angka ini termasuk besar.

“17,5 juta ini bisa jadi, mungkin karena 
tidak tahu cara menyoblos, tapi gen-z 
tidak ya? Ada juga sebagai bentuk protes 
politik itu dengan memilih dengan cara 
yang tidak benar, di luar yang golput 
(golongan putih,” ungkapnya.

Dosen Ilmu Komunikasi Fisip UPN 
Yogyakarta, Susilastuti menambahkan, 
Generasi Z tidak bisa dipisahkan dengan 
internet. Begitu pula dengan lingkungan 
yang juga ikut berkembang menuju 
era baru, yakni era digital, termasuk 
demokrasi. 

“Seperti apa pun informasi politik 
kalau tidak pernah dicari tidak akan 
mengikuti kita. Saatnya inilah mari kita 
membuka informasi politik biar kita 
diikuti terus, sehingga kita semakin kaya 
(akan informasi),” tuturnya.

Pada era digital, masyarakat lebih 
mandiri dalam upayanya mencari 
informasi, sehingga akan melahirkan 
algoritmanya sendiri. Kendali atas 
informasi ini adalah pada individu, bukan 
pada orang tua atau negara. Adapun 
negara hanya menyiapkan perangkat.

“Tujuan pendidikan politik itu 
arahnya, salah satunya adalah mengisi 
bejana kemudian masuk ke afektif, 
kemudian mendorong keluar dalam 
bentuk partisipasi politik. Partisipasi 
poitik tidak berhenti pada satu titik saat 
pemilu, tetapi bagaimana kita sadar 
sebagai warga negara mengawalnya,” 
jelasnya.(*)

WIYATA

Peringati Hari Guru, Sekolah Peroleh Kendaraan Operasional

YVESTA PUTU AYU/KORANBERNAS.ID

Seminar Hybrid “Suara Muda dalam Demokrasi Digital” di gedung FTM 
UPN Veteran Yogyakarta, beberapa waktu lalu.

ISTIMEWA

Wakil Bupati Purworejo Yuli Hastuti, secara simbolis menyerahkan Kendaraan Operasional kepada 
guru. 

Gen Z Berperan dalam Transformasi Digital pada Pemilu 2024 
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K O R A N B E R N A S . I D , 
KEBUMEN -- Bupati Kebumen 
A r i f  S u g iya n to  m e l a ra n g 
komite sekolah menghimpun 
sumbangan dari orang tua murid, 
untuk pembangunan sarana dan 
prasarana pendidikan dasar. 
Pembangunan sarana dan 
prasarana menjadi tanggung 
jawab Pemkab Kebumen.

Larangan itu tertuang di 
dalam surat edaran terkait 
tugas dan kewenangan komite 
sekolah dalam melaksanakan 
penggalangan dana kepada wali 
siswa atau pihak terkait untuk 
menunjang kegiatan sekolah, 
khususnya sekolah negeri SD 
dan SMP yang masuk dalam 
kewenangan pemkab.

“Komite  sekolah boleh 
menghimpun sumbangan untuk 
keperluan tertentu,” kata Arif 
Sugiyanto kepada koranbernas.
id di ruang kerjanya, Senin 
(21/11/202).

D i d a m p i n g i  W a k i l 
Bupati Kebumen Ristawati 
Purwaningsih, lebih lanjut Arif 
mengatakan penggalangan 
sumber  daya  masyarakat 
dimulai  dari  penyusunan 
rencana kerja satuan pendidikan 
yang dituangkan pada Rencana 
Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Sekolah (RAPBS). 
Rencana kerja RAPBS menjadi 
bahan pertimbangan dalam 
menyusun proposal oleh komite 
sekolah.

“Komite  sekolah harus 
m e m b u a t  p ro p o s a l  ya n g 
diketahui oleh sekolah sebelum 
melakukan penggalangan dana 

dan sumber daya pendidikan 
lainnya dari masyarakat,” kata 
Arif Sugiyanto.

Ditegaskan, penggalangan 
d a n a  d a n  s u m b e r  d a y a 
pendidikan oleh komite sekolah 
yang berasal dari peserta didik 
atau orang tua atau wali, wajib 
mengikuti ketentuan dan tata 
cara.

Sumbangan harus bersifat 
sukarela, tidak memaksa, tidak 
mengikat dan tidak ditentukan 
jumlah maupun jangka waktu 
pemberiannya oleh komite 
sekolah. “Tidak berasal dari 
peserta didik atau orang tua 
atau wali yang tidak mampu 
secara ekonomis,” kata Arif 
Sugiyanto.

S u m b a n ga n  j u ga  t i d a k 
dikaitkan dengan persyaratan 
akademik untuk penerimaan 
peserta didik, penilaian hasil 
belajar peserta didik dan atau 

kelulusan peserta didik dari 
satuan pendidikan.  Tidak 
dikaitkan dengan bantuan 
sosial yang sepenuhnya menjadi 
hak peserta didik atau orang tua 
atau wali.

Setiap melakukan peng
galangan dana wajib dituangkan 
d a l a m  b e n t u k  P r o p o s a l 
Penggalangan Dana dan Sumber 
Daya Pendidikan lainnya yang 
diketahui  kepala  sekolah 
dengan dilengkapi pernyataan 
memberikan sumbangan dan 
atau bantuan dari orang tua 
atau wali siswa.

S e l a i n  i t u ,  j u ga  h a r u s 
diputuskan pada Rapat Pleno 
Komite Sekolah yang dihadiri 
oleh orang satuan pendidikan, 
orang tua atau wali murid, 
p e m a n g k u  k e p e n t i n g a n 
penyelenggara lainnya.

Semua dana bantuan atau 
sumbangan wajib dibukukan 

pada rekening bersama atas 
nama ketua komite sekolah dan 
kepala sekolah.

M e n u r u t  b u p a t i , 
penggalangan dana dan sumber 
daya pendidikan lainnya yang 
berasal dari selain peserta 
didik atau orang tua atau 
wali  murid melalui upaya 
kreatif, inovatif, tidak boleh 
bersumber dari perusahaan 
rokok dana atau lembaga yang 
dapat diasosiasikan sebagai 
ciri khas perusahan rokok 
maupun perusahaan minuman 
beralkohol.

“Kemudian hasi l  peng
galangan dana penggunaannya 
harus dilaporkan oleh komite 
kepada kepada orangtua atau 
wali peserta didik, masyarakat 
dan kepala sekolah melalui 
pertemuan berkala paling 
sedikitnya satu kali dalam satu 

semester,”kata Arif Sugiyanto.
Di dalam SE Bupati dijelaskan, 

penggunaaan uang komite 
hanya boleh untuk membiayai 
kekurangan gaji honorarium 
guru tidak tetap atau pegawai 
tidak tetap.

Pembiayaan program atau 
kegiatan terkait peningkatan 
mutu sekolah yaitu kegiatan 
perlombaan, ekstrakurikuler, 
pembinaan karakter dan atau 
boarding school yang tidak 
dianggarkan. “Boleh digunakan 
untuk pembiayaan kegiatan 
operasional komite sekolah 
secara wajar,” tambahnya.

Yaitu, meliputi kebutuhan 
administrasi alat-alat tulis 
k a n t o r,  k o n s u m s i  r a p a t 
pengurus, transportasi dalam 
rangka melaksanakan tugas, 
dan atau kegiatan lain yang 
disepakati oleh komite sekolah 
dan satuan pendidikan.

“Pengembangan sarana dan 
prasarana satuan pendidikan 
dasar yang  diselenggarakan 
oleh Pemerintah Kabupaten 
Kebumen menjadi tanggung 
jawab Pemerintah Kabupaten 
K e b u m e n  d a n  t i d a k 
diperbolehkan menggunakan 
dana dari komite sekolah,” kata 
Arif Sugiyanto.

Kepala Dinas Pendidikan, 
Kepemudaan dan Olahraga 
sesuai kewenangannya dapat 
membatalkan pungutan dan 
a t a u  s u m b a n ga n  a p a b i l a 
satuan pendidikan melanggar 
p e r a t u r a n  p e r u n d a n g -
u n d a n g a n  a t a u  d i n i l a i 
meresahkan masyarakat. (nwh)

K O R A N B E R N A S , I D 
KLATEN--Jalan penghubung 
wilayah Desa Krajan Kecamatan 
Jatinom dengan Desa Kiringan 
Kecamatan Tulung Kabupaten 
Klaten sering tergenang air 
ketika musim hujan. Hal itu 
dikarenakan saluran irigasi 
satu-satunya yang ada di pinggir 
jalan tidak mampu menampung 
debit air. Akibatnya, jalan sering 
banjir dan  mengganggu arus 
lalu lintas di kawasan itu.

Tidak sedikit pengguna jalan 
yang rutin melintasi kawasan 
itu mengeluh akibat adanya 
genangan air di badan jalan. Dan 
yang lebih memprihatinkan 
lagi, jalanan rusak akibat terus-
menerus digenangi air.

K a r e n a n y a ,  p e n g g u n a 
jalan yang melintas kawasan 
i tu  diminta  berhat i -hat i . 
M e n i n d a k l a n j u t i  ko n d i s i 
i t u ,  P e m e r i n t a h  D e s a 
Krajan, Kecamatan Jatinom 
membangun talud irigasi yang 
ada dipinggir jalan itu. 

“Saluran ini masuk wilayah 

D e s a  K ra j a n ,  s e d a n g k a n 
jalannya wilayah Desa Kiringan. 
Agar jalan tidak banjir, kami 
dari Desa Krajan membangun 

talud irigasi ini dengan tujuan 
air dari atas bisa ditampung 
di saluran ini,” kata Widodo, 
Kepala Dusun I Desa Krajan 

di lokasi pembangunan, Senin 
(21/11/2022).

Widodo menambahkan, 
selain berbatasan dengan Desa 

Kiringan, di sebelah barat Desa 
Krajan berbatasan dengan Desa 
Pomah Kecamatan Tulung. 
Jika hujan turun, air dari Desa 
Pomah pun mengalir ke saluran 
yang sedang dibangun. Karena 
kondisi salurannya kecil dan 
banyak terdapat lumpur maka 
genangan air meluber ke jalan.

P e m b a n g u n a n  t a l u d 
irigasi sepanjang 150 meter 
itu menggunakan anggaran 
bersumber  dari  bantuan 
keuangan (bankeu) kabupaten 
tahun 2022. Pembangunan 
sudah berlangsung dua minggu 
dan ditargetkan selesai dua 
minggu lagi.

Untuk kelancaran proses 
pembangunan, setiap hari 
menerjunkan 10 orang yang 
semuanya warga Desa Krajan. 
Pembangunan talud dilakukan 
dengan memperlebar saluran, 
membersihkan lumpur yang 
ada di dalam saluran dan ngecor 
lantai. 

(mgs)

MASAL GURUSINGA/KORANBERNAS.ID

Sejumlah warga Desa Krajan Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten mengerjakan 
pembangunan talud irigasi di pinggir jalan perbatasan dengan wilayah Desa Kiringan 

Kecamatan Tulung. 

Cegah Banjir, Pemdes Krajan Membangun Talud Irigasi 

Komite Dilarang Himpun Dana Pembangunan Sarana Pendidikan Dasar	

ISTIMEWA

Arif Sugiyanto. 

JAWA TENGAH
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SEBUAH disertasi di bidang 
pertanahan, ditulis oleh seorang 
praktisi, yakni Pejabat Pembuat 
Akta Tanah (PPAT). Diawali dengan 
deskripsi perihal permasalahan 
s e n g k e t a  t a n a h ,  m a s a l a h 
pendaftaran tanah, berlanjut 
pada pembahasan dan tawaran 
solusinya.

B e r d a s a r k a n  d a t a  p a d a 
Kementerian ATR/BPN, bahwa 
salah satu akar permasalahan 
sengketa tanah adalah masalah 
bukti kepemilikan tanah. Menurut 
Laporan Kinerja Kementerian 
ATR/BPN Tahun 2020, hingga 
tahun 2020, terdapat 12.458 kasus 
sengketa tanah. Jenis sengketa 
tersebut beragam, seperti 90,8% 
sengketa terjadi antara perorangan 
dan perorangan, 4,4% perorangan 
dengan badan hukum, 2 ,5% 
masyarakat dengan Pemerintah/
BUMN, 0,5% badan hukum dengan 
badan hukum, dan 1,8% antar-
kelompok masyarakat.

Dalam Infrastructure Outlook 
2022, terungkap bahwa jumlah 
tanah sengketa yang didaftarkan 
hampir mencapai 90 juta bidang 
tanah. Adapun tanah yang berkonflik 
mencapai  8.000 kasus.  Data 
tersebut mengalami penurunan 
dari tahun 2021. Akan tetapi jika 
merujuk pada keseluruhan jumlah 
sengketa, dapat dinyatakan bahwa 
jumlah sengketa masih sangat 
banyak. Inilah permasalahan, 
sekaligus pekerjaan rumah, yang 
perlu mendapatkan perhatian 
serius.

Maraknya sengketa pertanahan 
menngindikasikan adanya masalah 
keakuratan data pertanahan. Oleh 
karenanya, demi terwujudnya 
j a m i n a n  d a n  p e r l i n d u n g a n 
hukum terhadap pemilik hak 
atas tanah, sistem administrasi 
pertanahan perlu dikaji ulang dan 
disempurnakan. 

Oleh promovendus dikemukakan 
contoh kasus. Dalam kasus sengketa 
kepemilikan tanah antara pemegang 
sertipikat hasil redistribusi tanah 
dengan pemegang C1 (rincik) 
di Kelurahan Parang Loe Kota 
Makassar, di mana pemilik tanah 
pemegang sertipikat hak milik 
atas tanah, dibatalkan kepemilikan 
sertipikatnya atas gugatan dari 
pemegang C1 (rincik). Hal ini 
membuktikan bahwa sertipikat yang 
telah diterbitkan oleh pemerintah 
dapat dibatalkan, dan hal demikian 
menjadi bukti bahwa sertipikat yang 
diterbitkan oleh pemerintah tidak 
sepenuhnya menjamin kepastian 
hukum, khususnya bagi pemegang 
hak atas tanah.

Berbagai kasus pertanahan 
lainnya menunjukkan, adanya 
indikasi bahwa sistem pendaftaran 
t a n a h  m a s i h  b e r m a s a l a h . 
Sistem dimaksud adalah sistem 
pendaftaran negatif, bertendensi 
positif. Dalam sistem ini, pemerintah 
cq. Kantor Pertanahan, tidak 
bertanggung jawab terhadap data 

dan informasi yang tercantum 
dalam sertipikat .  Pemerintah 
tidak menjamin kepastian hukum 
sertipikat sebagai bukti hak atas 
tanah.

Amat  disayangkan bahwa 
pelayanan pendaftaran hak atas 
tanah masih dilakukan secara 
manual,  berbelit-belit ,  lama, 
mahal, dan tidak transparan. Hal 
tersebut, bertentangan dengan 
asas-asas pendaftaran tanah, yaitu: 
sederhana, aman, terjangkau, 
mutakhir, dan terbuka.

BPN sebagai lembaga yang 
b e r t a n g g u n g  j a w a b  p a d a 
administrasi pertanahan, baik 
pada pendaftaran tanah untuk 
pertama kali, maupun pendaftaran 
pemeliharaan data, dituntut untuk 
menciptakan sistem yang mampu 
memberikan jaminan kepastian 
hukum kepemilikan hak atas tanah, 
pelayanan efisien, biaya murah, dan 
transparansi data.

U n t u k  d i k e t a h u i ,  s e j a k 
diterbitkannya Permen ATR/BPN 
No.5 Tahun 2017, Kantor Pertanahan 
sebagai lembaga vertikal, telah 
melaksanakan layanan informasi 
pertanahan secara elektronik, 
berupa aplikasi layanan informasi 
pertanahan dengan sistem digital 
(online). Sejak saat itu, telah ada 
upaya memperbaiki pelayanan 
pendaftaran tanah, agar dihasilkan 
sertipikat yang memberikan rasa 
aman dan jaminan kepastian 
hukum.

Sebagai  seorang praktis i , 
promovendus menjumpai realitas 
empiris, bahwa layanan informasi 
pertanahan secara elektronik 
tersebut dalam pelaksanaannya 
masih jauh dari ideal. Pelayanan 
yang diberikan masih sebatas 
pendaftaran perubahan data dan 
informasi pertanahan, berupa: 
pemetaan, pengecekan sertipikat, 
surat keterangan pendaftaran 
tanah.  Sementara itu,  untuk 
proses pendaftaran pemeliharaan 
data, masih dilakukan secara 
manual.  Akibatnya, pemohon 
(atau kuasanya) masih harus 
berinteraksi langsung dengan 
pelayanan pada Kantor Pertanahan 
untuk penyerahan dokumen 
pemeliharaan data pendaftaran 

tanah. Hal ini memberikan indikasi 
bahwa pelaksanaan peraturan 
tersebut, belum sesuai dengan 
asas-asas pendaftaran tanah yang 
diatur dalam PP No.24 Tahun 1997.  

Atas dasar realitas empiris itu, 
maka administrasi pertanahan 
perlu disempurnakan, khususnya 
pemeliharaan data dari hasil 
pendaftaran tanah. Hendaknya 
dipahami bahwa administrasi 
pemeliharaan data pertanahan, 
bukan hanya sekadar mencocokkan 
data fisik dan data yuridis, tetapi 
merupakan rangkaian kegiatan 
komperhensif dan berkelanjutan, 
dengan melibatkan instansi-
i n s t a n s i  l a i n  ya n g  t e r k a i t . 
Keseluruhannya, demi terwujudnya 
data pertanahan yang akurat 
(valid), dan benar secara materiil. 
Keakuratan data pertanahan itu 
amat penting, dan menjadi prasyarat 
terwujudnya kepastian hukum. 
Tanpa keakuratan data, mustahil 
diwujudkan kepastian hukum. 
Alih-alih perlindungan hukum, 
justru karena ketidakakuratan 
data pertanahan, maka sengketa-
sengketa tanah bermunculan. 
Banyak orang-orang jujur menjadi 
korban, kehilangan tanahnya, 
karena data pertanahan dimainkan 
oleh mafia tanah. Inilah realitas 
empiris yang dijumpai dalam 
penelitian di berbagai wilayah di 
Indonesia.

Untuk mewujudkan keakuratan 
data pertanahan, oleh promovendus 
d i t a w a r k a n  s o l u s i ,  y a k n i : 
penggunaan teknologi berbasis 
elektronik terintegrasi. Dengan 
sistem ini, keakuratan data dan 
seluruh dokumen pertanahan, 
tersimpan dengan aman dalam 
data base atau pangkalan data. 
Data pertanahan senantiasa 
terkontrol melalui sistem, sehingga 
tidak mudah dimain-mainkan 
(dimanipulasikan) oleh mafia 
tanah. Selanjutnya, berdasarkan 
keakuratan data pertanahan, dapat 
diberikan pelayanan prima, cepat, 
transparan, akurat, tentang data 
yang diperlukan oleh masyarakat, 
ataupun instansi lain.

Konsep ideal yang ditawarkan 
sebagai solusi tersebut, menurut 
promovendus akan terwujud 
bila: (1) dilakukan revitalisasi 
sistem pendaftaran tanah dengan 
publikasi positif; (2) perbaikan data 
base sistem pendaftaran tanah; 
(3) pemeliharaan data pertanahan 
melalui penggunaan teknologi 
berbasis elektronik terintegrasi. 
Terkait dengan tawaran solusi itu 
direkomendasikan agar segera 
dikaji ulang pendaftaran tanah 
manual dalam PP No. 24 Tahun 
1997, untuk kemudian disusun 
peraturan perundangan baru yang 
mengatur tentang pendaftaran 
tanah dengan sistem elektronik 
terintegrasi. Wallahu’alam. **

Prof. Dr. Sudjito Atmoredjo, 
SH, M.Si.

Guru Besar Ilmu Hukum UGM

Arti Penting Keakuratan Data Pertanahan
PRANALA

Editorial

BADAI sedang melanda dunia kesehatan. Negara 
kita tak bisa menghindar dari badai yang berlangsung. 
Pandemi Covid-19 yang menghebat dalam dua tahun 
terakhir, memang relatif sudah dapat dijinakkan, 
setelah pemerintah menggencarkan vaksin. Mayoritas 
penduduk Indonesia sudah mendapatkan vaksin. 
Rata-rata sudah vaksin kedua. Vaksin booster sudah 
dilakukan pula. Bahkan untuk tenaga kesehatan sudah 
mendapatkaan vaksin boster kedua. Masyarakat umum, 
banyak yang sudah mendapatkan vaksin booster.

Konon, sekarang Covid-19 menyebar lagi dengan 
varian baru. Konon pula, covid jenis baru ini tak 
seganas yang lalu. Karenanya, pemerintah tidak sampai 
mengambil kebijakan Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) pada level tinggi. Di Jawa-
Bali, hanya diberlakukan PPKM level 1. Paling rendah.

Covid-19 belum usai benar. Muncul kemudian 
penyakit gagal ginjal akut yang menyerang anak-anak. 
Penyakit ini termasuk mematikan. Dalam waktu singkat, 
gagal ginjal akut menyita perhatian Kemenkes dan 
Badan POM (Pengawasan Obat dan Makanan). Juga 
aparat penegak hukum yang menjadi sibuk melakukan 
penyelidikan.

Kasus gagal ginjal akut muncul di banyak daerah. 
Ada dugaan kuat, penyebabnya adalah anak-anak 
mengonsumsi obat penurun panas dalam bentuk 
sirop. Dari hasil uji lab, sirop obat penurun panas itu 
mengandung Etilen Glikol (EG), Dietilen Glikol (DEG) 
dan Etilen Glikol Butil Eter (EGBE) dalam tubuhnya.

Guna mengurangi keresahan masyarakat, BPOM 
kemudian melarang sekaligus menarik dari peredaran 
sejumlah obat sirop penurun panas yang banyak dijual 
bebas. Operasi pasar dilakukan untuk memberi kesan 
pemerintah serius menangani masalah.

Tentu saja, produsen obat terguncang. Mereka 
kemudian memprotes kebijakan itu. Sebab, mereka 
merasa tidak menyalahi aturan yang berlaku. Semula, 
lebih dari 60 jenis obat berbentuk sirop yang dilarang. 
Bahkan, sempat beredar kabar lebih dari 100 obat 
berbentuk sirop yang dilarang. Belakangan, jumlah 
yang dilarang beredar terus menurun. Kementerian 
Kesehatan awal bulan November 2022 menyebut hanya 
ada 7 obat yang dilarang beredar.

Benarkah kandungan Etilen Glikol (EG), Dietilen 
Glikol (DEG) dan Etilen Glikol Butil Eter (EGBE) 
menyebabkan gagal ginjal akut pada anak? Fakta di 
lapangan berbicara lain. Ada sejumlah anak yang 
mengalami gagal ginjal akut dirawat di RSUP Dr. Sardjito, 
ternyata sama sekali tidak mengonsumsi obat berbentuk 
sirop. Mereka mengonsumsi obat dalam bentuk tablet.

Sejatinya, obat dalam bentuk sirop sudah lama ada 
dan dikonsumsi masyarakat. Selama ini tak ada masalah. 
Namun, BPOM menuding, produsen obat melanggar 
ketentuan dengan mengimpor bahan kimia untuk obat 
yang tidak direkomendasi.

BPOM sebagai pengawas obat dan makanan, 
semestinya memang bertanggung jawab terhadap 
peristiwa ini. Lembaga ini harus dibersihkan dan 
kemungkinan praktik kotor dalam memberikan izin 
edar obat. **

Badai Penyakit

Oleh: 
Sudjito Atmoredjo
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PANGAN tak hanya lezat di lidah, tapi 
juga enak buat bisnis. Masalah timbul 
karena kadang-kadang yang menikmati 
keuntungan hanya segelintir orang dengan 
membentuk kartel. Merujuk UU Nomor 5 
Tahun 1999, kartel adalah persengkokolan 
beberapa perusahaan mempengaruhi 
harga dengan mengatur produksi atau 
pemasaran suatu barang atau jasa, atau 
disebut pula oligopoli. Organisasi untuk 
Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi 
(OECD) dalam laporannya yang berjudul 
“Hard Core Cartels” turut mendefinisikan 
kartel sebagai aktivitas ‘anti-kompetisi’ 
dalam sebuah perekonomian yang pada 
umumnya dilakukan dengan memanipulasi 
sisi pasokan. Oleh karena itu, kartel pada 
praktiknya berupaya menimbun dan 
menahan pasokan demi memperoleh 
keuntungan di atas tingkat keuntungan 
wajar.

Pemerintah telah melarang adanya 
praktik kartel melalui Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 1999. Meski demikian, 
praktik kartel masih banyak terjadi di 
Indonesia, bahkan setelah UU tersebut 
disahkan. 

Kartel pangan ditengarai sudah sejak 
lama ada di Indonesia. Apalagi sektor pangan 
memang sangat menggiurkan. Sebab, pelaku 
usaha bisa meraup untung besar tanpa 
perlu kerja keras. Ini terutama terjadi pada 
komoditas-komoditas pangan penting yang 
kue ekonominya amat besar: beras, jagung, 
kedelai, terigu, gula, daging, dan gula.

Adanya kartel pangan tentu dapat 
menyebabkan kerugian bagi ekonomi, 
terutama bagi konsumen dan petani. Berikut 
beberapa dampak negatif dari adanya 
praktik kartel pangan.

Pertama, kekuatan kartel dapat 
mengancam ketidakstabilan harga. 
Konsumen dirugikan karena para pedagang 
mengendalikan harga semaunya. Mereka 
menguasai dan dapat mengatur harga 
mulai dari tingkat petani, distributor sampai 
pengecer. Mau tidak mau, konsumen harus 
membeli barang (sejenis) yang telah diatur 
harganya, termasuk harga yang amat tinggi.

Hal ini seperti yang terjadi pada awal 
tahun 2022 lalu, saat terjadi anomali 
kenaikan harga minyak goreng yang tidak 
wajar. Kenaikan harga tersebut bukan hanya 
terjadi oleh satu perusahaan, namun masing-
masing produsen minyak goreng serempak 
menaikkan harga. Dan permasalahan 
minyak goreng ini bukan hanya terjadi di 
satu wilayah, melainkan merata seluruh 
Indonesia.

Sebelum ada fenomena kenaikan harga, 
banderol minyak goreng berkisar di angka 
Rp 14 ribu/liter untuk kemasan premium. 
Namun menjelang akhir tahun 2021 hingga 
Februari 2022, produsen minyak goreng 

kompak menaikkan harga, bahkan di atas  Rp 
21 ribu/liter. Padahal produsen-produsen 
minyak goreng yang besar terintegrasi 
secara vertikal dengan hulunya yaitu 
perkebunan kelapa sawit. Artinya pelaku 
usaha terbesar dalam industri minyak goreng 
juga merupakan pelaku usaha terintegrasi 
dari perkebunan kelapa sawit, pengolahan 
minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) 
hingga produsen minyak goreng.

Berdasarkan data concentration ratio 
(CR) yang dihimpun Komisi Pengawas 
Persaingan Usaha (KPPU), dikutip dari 
bisnis.tempo.co (28/1/2022), terlihat bahwa 
sekitar 46,5 persen pangsa pasar minyak 
goreng dikuasai oleh empat perusahaan 
besar yang juga memiliki usaha perkebunan, 
pengolahan CPO, hingga beberapa produk 
turunan CPO seperti biodiesel, margarin dan 
minyak goreng. Dengan integrasi tersebut, 
seharusnya harga produk akhir bisa lebih 
ditekan. Bukan justru malah harga naik.

Jika kenaikan harga minyak goreng 
dihubungkan dengan adanya kenaikan 
harga CPO di pasar internasional seharusnya 
tidak memengaruhi secara signifikan karena 
RI adalah pemasok sawit dunia. Di sisi 
lain, harga pokok produksi (HPP) juga tak 
berubah. 

Oleh karena itu, ada indikasi para 
produsen minyak goreng menggunakan 
‘aji mumpung’ memanfaatkan kenaikan 
harga internasional sebagai alasan untuk 
menaikkan harga minyak goreng di dalam 
negeri.

Dugaan kartel minyak goreng (migor) 
terus menguat setelah pemerintah melepas 
harga minyak goreng ke mekanisme pasar 
maka langsung terlihat barangnya di 
pasaran. Padahal, sebelumnya sangat sulit 
ditemukan. Stok barang langka dan memicu 
antrean. 

Contoh indikasi kartel pangan lainnya 
adalah terkait masalah komoditas daging. 
Lonjakan harga daging saat menjelang Hari 
Raya Idul Fitri bukan sekadar siklus tahunan 
yang sampai saat ini belum bisa diselesaikan 
oleh pemerintah. Namun karena memang 
ada permainan dari para mafia impor. 
Adanya mafia impor daging adalah akibat 
dominasi importir tertentu yang memiliki 
kuota impor dan hanya digunakan sejumlah 
pengusaha impor yang terbatas. Hal ini sudah 
terjadi sejak lama, dikarenakan keterbatasan 
importir yang bisa menyebabkan adanya 
indikasi kartel. Akibatnya, meski pemerintah 
telah membuka keran impor daging sapi 
untuk menambah pasokan dalam negeri, 
ternyata harga daging sapi dalam negeri 
tidak mengalami penurunan secara nyata.

Kedua, kartel memunculkan persaingan 
tidak sehat, sehingga bisa mematikan 
pelaku usaha kecil. Adanya kesepakatan 
kolusif antarperusahaan untuk membatasi 

persaingan ataupun menciptakan situasi 
tidak adanya persaingan, berpotensi 
menghancurkan industri dan perdagangan 
domestik. Ujungnya sudah ketebak, bahwa 
yang miskin akan semakin miskin dan yang 
kaya akan semakin kaya. Hal inilah yang 
tentunya akan menghambat pertumbuhan 
perkenomian Indonesia. 

Seperti halnya kenaikan harga kedelai 
di pasaran beberapa waktu lalu, diduga 
kuat merupakan akibat aksi kartel kedelai 
yang bersifat oligopolistik. Komoditi yang 
akrab dengan menu keseharian Indonesia 
ini terus bergejolak mengalami kenaikan 
harga. Kisruh kenaikan harga kedelai ini 
sempat membuat industri tempe dan 
tahu melakukan aksi mogok berjamaah. 
Kaum petani kedelai tak bisa menikmati 
kenaikan harga komoditas itu lantaran 
masih bercokolnya para pengusaha yang 
membentuk kartel sehingga bisa leluasa 
memainkan harga. 

Ketiga, adanya inefisiensi alokasi dan 
inefisiensi dalam produksi. Kartel akan 
mengakibatkan inefesiensi alokasi sumber 
daya yang dicerminkan oleh timbulnya 
bobot yang hilang (deadweight loss) akibat 
pembatasan produksi. Kartel juga dapat 
menyebabkan inefisiensi dalam produksi 
ketika mereka melindungi pabrik yang 
tak efisien sehingga menaikkan rata-rata 
produksi barang /jasa dalam suatu industri.

Keempat, kartel menghambat perusahaan 
baru yang potensial untuk bisa masuk ke 
pasar.  Akibatnya, selain berdampak pada 
kenaikan harga, kartel bisa menurunkan 
variasi, kualitas, hingga kuantitas dari suatu 
jenis produk. Hal ini membuat konsumen 
‘dipaksa’ untuk membeli produk yang ada 
di pasar tanpa ada ragam pilihan. 

Kelima, kekuatan kartel dapat mendorong 
laju angka inflasi yang tinggi. Praktik kartel 
membuat ekonomi nasional menjadi 
tidak efisien. Harga-harga kebutuhan 
kerap melambung tinggi dan dampaknya 
mendorong laju inflasi. Inflasi yang tidak 
terkendali juga akan mendorong ekspektasi 
negatif para investor di pasar bursa saham. 

Digitalisasi untuk Memutus Rantai
Digitalisasi dalam penyaluran komoditas 

pangan merupakan salah satu solusi untuk 
mengatasi permasalahan kartel pangan yang 
sedang marak terjadi di Indonesia. Konsep 
digitalisasi komoditas pangan diyakini bisa 
menjaga stabilisasi pasokan dan harga 
komoditas pangan dan pertanian. Komoditas 
pangan yang dimaksud tentunya yang 
dikonsumsi masyarakat secara luas atau 
memiliki bobot kontribusi inflasi yang tinggi. 

Komisi Pengawas Persaingan usaha 
(KPPU) sebagai lembaga yang berperan 
untuk menyelidiki dan menindak adanya 
praktek kartel pangan tentu akan lebih 
mudah mengawasi lewat sistem digitalisasi. 

Berikut poin-poin keunggulan sistem digital. 
Pertama, bersifat transparan. Permainan 

‘kotor’ harga oleh kartel bisa dilakukan 
karena tak ada transparansi sekaligus 
akurasi soal data pangan, baik cadangan 
di dalam negeri maupun data impor. Data 
impor kerap ditutup-tutupi atau berbeda 
antara di lapangan dan di atas kertas. Untuk 
menghentikan benih oligarki tumbuh subur 
perlu dilakukan transparansi pada proses-
proses yang berhubungan dengan stok 
pangan dan harga.

Kedua ,  sebagai media kontrol. 
Ketidakjelasan dan kurang terintegrasinya 
informasi harga akan juga berpengaruh 
pada kestabilan harga pangan dan akan 
menyebabkan disparitas harga yang besar. 
Oleh karena itu, inovasi digital dapat 
menjadi media kontrol informasi pangan, 
baik mengenai harga dan ketersediaan 
stok beragam pangan yang dibutuhkan 
masyarakat. Sistem digital ini dapat dijadikan 
dasar bagi berbagai pihak, baik dari 
pemerintah untuk mengambil kebijakan 
dan langkah strategis pengendalian harga, 
pelaku ekonomi, pengusaha, UMKM, para 
pedagang kecil dan juga masyarakat. 

Ketiga ,  meningkatkan efisiensi 
perekonomian. Digitalisasi dapat 
meningkatkan akses informasi harga 
dan stok pangan yang terpadu kepada 
pelaku ekonomi untuk menjaga ekspektasi 
masyarakat yang diperlukan untuk 
mendukung dalam upaya pencapaian 
sasaran inflasi dan peningkatan efisiensi 
perekonomian. Masyarakat pun dapat 
menghimpun seluruh informasi mengenai 
pangan tanpa perlu terjun langsung ke pasar. 

Keempat, transformasi digital dapat 
menghindari pemusatan kekuatan ekonomi 
pada perorangan atau kelompok yang 
merugikan masyarakat. Konsumen akan 
mendapatkan harga yang relatif murah 
dengan pilihan produk dari berbagai 
konsumen. Di sisi lain, produsen akan 
terus mengembangkan inovasi untuk 
menghasilkan barang yang harganya 
kompetitif dengan barang pesaing. Praktek 
kartel akan menutup peluang adanya 
perusahaan-perusahaan baru yang akan 
mengembangkan inovasi produk atau 
barang baru yang menciptakan harga yang 
lebih murah. 

Dengan memutus rantai kartel, tentunya 
petani bisa menjual dengan harga lebih 
tinggi dan konsumen membelinya dengan 
harga lebih rendah. Hal ini tentunya 
mempengaruhi iklim usaha yang sehat dan 
sebagai bentuk keberpihakan pemerintah 
pada rakyat. *

Dewi Ayu Larasati, SS, M.Hum.
Alumni Pascasarjana Universitas 

Sumatra Utara, Pemerhati Masalah Sosial 
dan Budaya 

Memutus Mata Rantai Kartel Pangan
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K O R A N B E R N A S . I D , 
GUNUNGKIDUL -- Tidak ada 
angin. Tidak ada gempa. Tiba-tiba 
atap bangunan Sekolah Dasar 
(SD) Muhammadiyah Bogor 
Kapanewon Playen Gunungkidul, 
roboh.

Akibatnya, belasan siswa 
mengalami luka berat ringan dan 
harus mendapat penanganan 
medis, bahkan seorang korban 
yaitu Fauzi Ajitama (12) siswa 
kelas VI sekolah itu meninggal 
dunia, setelah dirawat tim medis 
Rumah Sakit Umum  Daerah 
(RSUD) Wonosari.

Peristiwa yang terjadi Selasa 
(8/11/2022) pagi sekitar pukul 
07:30 ini, menurut Kapolsek 
Playen AKP Hajar Wahyudi, ketika 
para siswa sedang mengikuti 
pengajian di lantai dua.

Tiba-tiba atap bangunan ini 
ambruk dan menimpa tubuh 
para pelajar ini. Sontak sebagian 
berlarian keluar namun ada 
beberapa siswa yang tidak bisa 
menyelamatkan diri. “Konstruksi 
bangunan bagian atas terbuat dari 
baja ringan, padahal gentengnya 
pres,” terang AKP Hajar Wahyudi.

Terpisah, Jumiran salah seorang 
warga setempat mengaku sejak 
beberapa waktu masyarakat 
sempat membicarakan mengenai 
konstruksi atap bangunan kelas 
SD Muhammadiyah Bogor. 
Pemasangan atap  dinilai kurang 
pas, meski dari segi tembok dan 
lainnya tampak bagus.

Saat kejadian, Jumiran sedang 
beraktivitas di belakang SD tersebut 
dan tiba-tiba terdengar suara 
brak cukup keras. Menurutnya, 
ambruknya atap bangunan itu agak 
lambat, sehingga memungkinkan 
pada siswa punya waktu 
menyelamatkan diri.

“Untung lambat, kalau cepat 
pasti banyak korban. Kebetulan 
saat atapnya ambrol pelan-pelan 
itu,murid-murid ada yang lari 
dan berlindung di bawah meja,” 
terang dia.

Bahkan Jumiran langsung naik 
pada atap yang roboh itu dan 
berusaha memecah eternit agar 
memudahkan evakuasi para siswa 
yang terjebak di dalam.

Warga juga bergerak sigap, ada 
yang mengumumkan di masjid 
untuk membantu proses evakuasi. 
Terdapat 12 siswa yang menjadi 
korban pada insiden ini 11 di 
antaranya luka ringan, pada saat 
itu mereka dapat segera dievakuasi 
dan dilarikan ke Puskesmas.

Para korban luka ringan ini 
sempat mendapatkan perawatan 
di Puskesmas setempat. Setelah 
mendapat penanganan medis, 
mereka langsung diperbolehkan 
pulang.

Dengan kejadian ini, Bupati 
Gunungkidul Sunaryanta, mengaku 
prihatin dan mengunjungi sekolah 

yang tengah dilanda musibah 
ini. Menurutnya, bangunan 
gedung baik lama maupun baru 
harus selalu dicek agar tidak 
membahayakan penggunanya.

“Sering saya katakan sejak awal 
gedung bangunan yang sudah 
lama, harus dicek. Apalagi kalau 
kita melihat konstruksi yang 
seperti ini juga harus dicek. Karena 
konstruksi itu ada hitungannya dan 
kekuatannya. Itu tadi di atas saya 
lihat pakai genteng, sedangkan 
konstruksinya baja ringan, tidak 
ada penopang yang kuat atau 
kalau orang bilang kuda-kuda tidak 
kuat. Ya akhirnya seperti ini,” ucap 
Sunaryanta.

Menurut bupati, harga dan 
keamanan juga harus menjadi 
pertimbangan siapa saja, sekolah 
pemda dan lainnya. Karena 
harga rendah kualitasnya tidak 
memuaskan, akan membahayakan.

“Berulang kali saya sampaikan 
ke rekanan harus memenuhi 
spek. Meskipun harganya agak 
mahal sedikit, lebih baik itu, 
harga rendah kualitas seperti 
ini akan membahayakan. Kalau 
bersentuhan dengan orang tentu 
membahayakan,” tambahnya.

Dia berharap masyarakat 
tidak panik dengan kejadian 
ini dan semua introspeksi atas 
apa yang terjadi. Termasuk 
mempertimbangkan dan lebih 
memperhatikan konstruksi saat 
proses pembangunan.

Pascakejadian yang memilukan 
itu, para siswa SD Muhammadiyah 
Bogor sempat trauma. Unit 
Pelaksana Teknis Perlindungan 
Perempuan dan Anak (UPT PPA), 
Dinas Sosial Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 
Anak (Dinsos-PPPA) Gunungkidul 
melakukan trauma healing.

Kepala UPT PPA, Dinsos-
PPPA Gunungkidul, Aris Winata 

mengungkapkan para pelajar SD 
Muhammadiyah Bogor Playen 
tersebut terganggu pola tidur dan 
kesehariannya. Trauma healing 
dilakukan untuk mengembalikan 
kondisi psikis anak-anak.

Pihaknya selain menerjunkan 
psikolog juga memetakan tahapan 
trauma healing yang perlu 
dilakukan, termasuk koordinasi 
dengan sekolah hingga provinsi.

S e b a g a i m a n a  d i a k u i 
salah seorang wali murid SD 
Muhammadiyah Bogor Playen, 
Widodo, dua anaknya masing-
masing Sharena Laksita Nareswari 
dan Binar Laksar Oktaria. Sharena 
kini duduk di bangku kelas 1 
dan Binar duduk kelas 6 sekolah 
tersebut. “Anak saya Binar itu satu 
bangku dengan korban meninggal, 
Fauzy,” kata Widodo.

Pascakejadian itu, dua anaknya 
enggan masuk sekolah lagi. 
Anaknya yang saat ini kelas 1 juga 
enggan masuk sekolah lagi karena 
takut dengan peristiwa yang telah 
terjadi.

Dia memaklumi trauma yang 
dialami oleh anak sulungnya 
tersebut. Sebab saat kejadian 
berada di dalam ruangan dan 

teman sebangku bocah yang 
meninggal. Bahkan saat peristiwa 
terjadi, Abin di dalam kelas tengah 
menunggu Fauzi.

“Pagi itu, sebenarnya jam 
pelajaran belum dimulai. Anak-
anak seperti biasa bergiliran 
diminta mempresentasikan 
hafalan Quran. Kegiatan hafalan 
Quran sebenarnya hampir selesai,” 
papar Widodo.

Kepala SD Muhammadiyah 
Bogor, Indah Suryani, memutuskan 
aktivitas pembelajaran dihentikan 
sementara waktu. Keputusan 
ini diambil mempertimbangkan 
kondisi para pelajar khususnya 
yang menjadi korban. “Kalau 
situasi sudah kondusif, aktivitas 
sekolah kami lakukan lagi,” ujar 
Indah.

Kembali terjadi
Tidak kurang satu bulan, 

gedung sekolah ambruk dan 
menimpa siswanya kembali terjadi 
di Gunungkidul. Kini peristiwa yang 
sama terjadi di MI Muhammadiyah 
Blembem Kalurahan Candirejo 
Kapanewon Semin.

Dalam peristiwa yang terjadi 
Kamis (17/11/2022) pagi, 
menurut Kapolsek Semin, AKP 

Arif Heriyanto, atap gedung 
MI Muhammadiyah Blembem, 
Candirejo, Kapanewon Semin 
roboh sekitar pukul 08:00.

 “Kejadian ini diduga karena 
kondisi bagian bangunan pada 
kuda-kuda yang terbuat dari kayu 
pada bagian ujung ruang kelas dua 
tiba-tiba patah,” katanya.

Mengingat tertutup eternit, 
kuda-kuda tidak kelihatan 
kondisinya  sudah rapuh. Pada saat 
kejadian di dalam ruangan kelas 
2 tersebut sedang berlangsung 
kegiatan belajar mengajar.

Guru dan siswa sempat 
berteriak minta tolong sambil 
keluar kelas. Apesnya saat itu ada 
seorang siswi, Aisyah, terjebak di 
tempat duduknya. “Untungnya ada 
guru yang menahan kuda-kuda 
dengan menggunakan tangan, 
sehingga anak ini hanya luka 
ringan,” tambahnya.

Sebagai langkah antisipasi 
kemudian seluruh siswa diminta 
keluar dari gedung sekolah. Mereka 
dikumpulkan di halaman masjid 
dekat sekolah. Untuk sementara 
proses belajar mengajar juga 
dihentikan.

Dengan berbagai peristiwa 
bangunan sekolah ambruk, 
maka Dinas Pendidikan (Disdik) 
Gunungkidul kini melakukan 
pemantauan dan pendataan 
terhadap bangunan sekolah yang 
rawan rusak. Tim khusus juga 
diterjunkan.

Kepala Disdik Gunungkidul, 
Nunuk Setyowati, mengatakan 
hasil pendataan akan disampaikan 
setelah prosesnya selesai. Sejauh 
ini diakui, Disdik Gunungkidul 
melakukan pemantauan di 
sembilan kapanewon, khususnya 
untuk gedung SD. Prosesnya 
melibatkan koordinator wilayah 
(korwil) tiap kapanewon.

Kepala Bidang SD Disdik 
Gunungkidul, Taufik Aminudin, 
mengatakan pengecekan kondisi 
bangunan sekolah sudah rutin 
dilakukan. Namun prosesnya 
terkendala terbatasnya tenaga. 
“Pemantauan kami lakukan 
menyesuaikan kemampuan 
sumber daya,” jelas Taufik. (ryo)

GUNUNGKIDUL

Robohnya Atap Sekolah Kami

SUTARYONO/KORANBERNAS.ID

Bangunan MI Muhammadiyah Blembem Kalurahan Candirejo Kapanewon Semin 
Gunungkidul ambruk, karena kayu sudah lapuk.

SUTARYONO/KORANBERNAS.ID

Warga melakukan evakuasi korban yang tertimpa bangunan SD yang ambruk.
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K O R A N B E R N A S .
I D,  S L E M A N - - B a d a n 
Kesatuan Bangsa dan 
Politik Kabupaten Sleman 
m e n y e l e n g g a r a k a n 
s e m i n a r  Pe m a h a m a n 
Demokrasi dan HAM di 
Aula Kapanewon Seyegan, 
Senin (21/11/2022) . 
Wakil Bupati (Wabup) 
Sleman, Danang Maharsa 
hadir menjadi salah satu 
narasumber dalam acara 
tersebut. 

Danang mengatakan, 
b a h w a  p e n a n a m a n 
w a w a s a n  t e r k a i t 
demokrasi  dan HAM 
menjadi hal yang penting 
d a l a m  m e n y a m b u t 
p e l a k s a n a a n  Pe m i l u 
Tahun 2024. Terlebih lagi, 
akan ada banyak pemilih 
pemula yang terlibat 
pada 14 Februari 2024 
mendatang. 

Selain itu,  Danang 
j u g a  m e n e k a n k a n 
perlunya menjunjung 
asas demokrasi untuk 
menciptakan pemilu yang 
sehat dan berkualitas.

“Harapan saya dan kita 
semua, meski berbeda 
p i l i h a n  t a p i  h a r u s 
mengedepankan asas 
demokrasi,” tutur Danang.

D a n a n g  m e n a m
bahkan,  berdasarkan 
d a t a  d i  l a p a n g a n , 

partisipasi masyarakat 
pada Pilkada 2020 cukup 
baik, yakni mencapai 85 
persen. Melalui seminar 
ini ,  Danang berharap 
m a s y a r a k a t  d a p a t 
s e m a k i n  m e m a h a m i 
sistem demokrasi dan 
melaksanakan hak serta 
kewajibannya. 

Pa d a  s e s i  d i a l o g , 

D a n a n g  m e m b e r i ka n 
masukan terhadap KPU 
agar merangkul generasi 
milenial dengan membuat 
video sosialisasi terkait 
pemahaman pentingnya 
pemilu. Meski begitu, 
pelaksanaan sosialisasi 
di lapangan juga tetap 
h a r u s  d i l a k s a n a k a n , 
u n t u k  m e m b e r i k a n 

gambaran lebih jelas 
terhadap pemilu.  Dengan 
demikian diharapkan 
dapat menurunkan angka 
golput terutama dari 
pemilih pemula.

Kepala Bidang Politik 
D a l a m  N e g e r i  d a n 
Ketahanan Nasional Badan 
Kesbang pol ,  Achmad 
Raharjo menyampaikan, 

b a h w a  p e l a k s a n a a n 
seminar  ini  menjadi 
media untuk memberikan 
p e n g e t a h u a n  te r ka i t 
arti demokrasi dalam 
pelaksanaan pemilihan 
umum. 

“Sebanyak 50 peserta 
hadir hari ini dari kalangan 
pelajar Seyegan, Karang 
Taruna, PKK, dan tokoh 

m a s ya ra k a t .  D e n g a n 
diadakannya Seminar 
Pemahaman Demokrasi 
dan HAM, diharapkan bisa 
memberi pengetahuan 
terkait arti demokrasi 
t e r u t a m a  d a l a m 
pelaksanaan pemilihan 
umum yang akan datang,” 
kata Achmad Raharjo. 

(Ila) 

KORANBERNAS.ID, 
SLEMAN--Bupati Sleman, 
Kustini Sri Purnomo terus 
melakukan pengawasan 
perkembangan usaha 
industri di Kabupaten 
Sleman. Kegiatan tersebut 
salah satunya dilakukan 
Bupati Sleman bersama 
D i n a s  Pe r i n d u s t r i a n 
d a n  P e r d a g a n g a n 
( D i s p e r i n d a g ) 
Kabupaten Sleman di 
PT Kusuma Sandang 
Mekarjaya (PT KSM), 
Balecatur, Gamping, pada 
Sabtu (19/11/2022). 
Rombongan Bupati dan 
jajarannya diterima oleh 
GM  PT KSM, Iwan Susanto.

B u p a t i  K u s t i n i 
mengaku, pihaknya siap 
untuk terus mendampingi 
u s a h a  i n d u s t r i  d i 
Kabupaten Sleman agar 
dapat semakin tumbuh 
dan berkembang. Kustini 
j u g a  m e nya m p a i k a n 
harapannya agar industri 
besar dapat berkolaborasi 
d e n g a n  U M K M ,  d a n 
memberi manfaat bagi 
warga sekitar. Dengan 

begitu, Kustini berharap 
tidak akan ada pegawai 

yang dirumahkan yang 
berdampak pada naiknya 

angka pengangguran di 
Kabupaten Sleman.

“Kalau ada kendala, 
Pemkab Sleman siap 

untuk berdiskusi dan 
mencarikan solusi,” kata 
Kustini.

Sementara Plh Kepala 
Disperindag Kabupaten 
Sleman, Tina Hastani 
menyebutkan, ada sekitar 
1.500 karyawan yang 
saat ini bekerja di PT. 
KSM ini. Dia menjelaskan 
perusahaan manufaktur 
yang bergerak di bidang 
tekstil ini pada tahun 
2022 ini  hanya bisa 
memasarkan produknya 
di pasar lokal, dikarenakan 
permintaan dari luar 
negeri sudah tidak ada.

“Hal ini dikarenakan 
b e b e ra p a  fa k to r.  D i 
antaranya gencarnya 
p ro d u k  t e k s t i l  c i n a 
m e m b a n j i r i  p a s a r 
I n d o n e s i a  s e h i n g g a 
menyebabkan banyak 
industri tekstil dalam 
negeri gulung tikar. Lalu 
teknologi yang digunakan 
masih banyak memakai 
mesin lama, serta nilai 
impor bahan baku yang 
semakin naik,” katanya. 

(Ila) 

SLEMAN

Antisipasi PHK, Bupati Lakukan Pengawasan Usaha Industri

Penting, Wawasan Demokrasi dan HAM untuk Pemilih Pemula

ISTIMEWA

Danang Maharsa ketika menjadi narasumber Seminar Pemahaman Demokrasi dan HAM di Aula Kapanewon Seyegan, Senin 
(21/11/2022).

WARJONO/KORANBERNAS.ID

Bupati Sleman, Kustini Sri Purnomo terus melakukan pengawasan perkembangan usaha industri di 
PT Kusuma Sandang Mekarjaya, Balecatur, Gamping, pada Sabtu (19/11/2022).
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KORANBERNAS.ID, SLEMAN-
-Dua dalang cilik dari Sanggar 
Pedalangan Mekar Budaya, 
meramaikan gelaran Gugah 
Budaya dalam rangka Hari Jadi 
ke-76 Kalurahan Condong Catur, 
Kapanewon Depok, Kabupaten 
Sleman, Kamis (17/11/2022).

Mereka tampil memukau 
memainkan wayang kancil. Tak 
kalah menarik, tampil juga 3 dalang 
cilik lainnya yang mementaskan 
wayang purwa.

Ketiga dalang tersebut, berasal 
dari Sanggar Pedalangan Mekar 
Budaya (Drono, Tridadi Sleman). 
Penampilan mereka diiringi 
dengan sangat baik oleh karawitan 
anak dari Sanggar Sunu Aji Budaya 
(Ketingan, Tirtoadi, Sleman). 

“Kami sangat senang, anak-
anak kami mendapat ruang 
untuk unjuk kebolehan. Biasanya 
mereka memainkan wayang 
di sanggar. Jadi kalau sekarang 
mendapat kesempatan tampil di 
ruang publik, tentu akan sangat 
membantu mereka mengasah 
kemampuan,” kata Ketua Sanggar 
Sunu Aji Budaya Harjana, dalam 
rilisnya, Kamis (17/11/2022) 
malam.

Dikatakan, anak-anak sanggar 
yang ia kelola, tampil bersama 
dengan anak-anak lain dari 
sejumlah sanggar yang ada di 
wilayah Condong Catur. Hal ini, 
juga akan menambah pengalaman 
mereka, karena bisa tampil dalam 

satu acara.
Diakui Harjana, mengajarkan 

skill mendalang dan karawitan-
bagian kecil dari budaya leluhur 
bangsa-bukanlah hal mudah. 
Apalagi mengajatkannya kepada 
anak-anak yang masih usia dini. 
Namun ia meyakini, dengan 
kolaborasi dan sinergi seluruh 
pemangku kepentingan, upaya 
untuk melestarikan budaya bangsa 
ini akan jauh lebih maksimal.

“Contohnya seperti yang 
dilakukan Kalurahan Condong 
Catur, yang memberikan ruang 
untuk anak-anak pentas ini,” 
lanjutnya.

Bagi penggerak seni budaya 

seperti sanggar, upaya Kelurahan 
Condong Catur ini ikut mendukung 
aktualisasi diri bagi anak-anak 
usia sekolah dan remaja untuk 
menampilkan kepiawaiannya 
dalam mengembangkan minat 
dan bakat. 

Selain itu, keberpihakan ini, 
berarti juga ikut melestarikan 
sanggar pedalangan dan karawitan 
yang eksistensi keberadaannya 
sulit di tengah abad 21 ini.  

Pa d a h a l ,  d i  A b a d  2 1 
ini,   keterampilan sangat 
diperlukan untuk menjawab 
tantangan masa depan. Seperti 
character (karakter), citizenship 
(kewarganegaraan), critical 

thinking  (berpikir kritis), 
creativity (kreatif), collaboration 
(kolaborasi), dan communication 
(komunikasi).

Maryani, salah satu orangtua 
juga mengaku senang, anaknya 
bisa tampil di Gugah Budaya 
Kalurahan Condong Catur ini. 

Maryani mengaku sangat 
mendukung aktivitas anaknya 
yang berlatih di sanggar. Selain 
untuk memberikan bekal dan 
menyalurkan hobi serta bakat 
anak, kegiatan ini baginya juga 
sangat positif.

“Setidaknya, anak saya punya 
aktivitas pelengkap selain belajar 
di sekolah. Hitung-hitung mengisi 

waktu untuk kegiatan positif 
ketimbang habis dipakai untuk 
main ponsel. Dengan pentas 
semacam ini, anak-anak juga akan 
belajar dan melatih kepercayaan 
diri serta tanggung jawab,” kata 
Maryani

Orangtua lainnya, Didik 
mengatakan rasa bangganya 
dengan adanya acara ini. Selain 
dapat mengapresiasi bakat dan 
minat anak sebagai bagian dari 
potensi daerah, juga menambah 
semangat anak-anak dalam 
berlatih di sanggar bersama 
kawan-kawannya. 

Hal senada diungkapkan Fatma 
guru SD Negeri 2 Dukuh Sleman. 
Ia mengatakan,  belajar di sanggar 
dan sesekali pentas di luar sanggar, 
akan mendorong keterampilan 
anak dan mengasah kemampuan 
berbicara dan berpikir kritis anak. 
Ini akan berjalan dan berkembang 
seiring dengan cerita/ lakon yang 
dimainkan.

“Artinya adalah, bahwa 
mengetahui secara dini minat 
dan bakat anak itu akan lebih 
baik sehingga orang tua mampu 
mengarahkannya. Keterampilan 
berbicara ini akan berdampak 
positif bagi kehidupan anak 
di masyarakat. Saya sanang, 
meskipun anak saya sendiri tidak 
bisa ikut tampil karena sedang 
kurang sehat,” ujarnya. 

(jon)

KORANBERNAS.ID, YOGYAKARTA—
Berbagai macam jenis robot, ikut 
memeriahkan gelaran Kompetisi Robot 
Madrasah atau  Madrasah Robotic 
Competition (MRC) VIII tahun 2022 di 
Gedung Olahraga Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY), 22-23 November 2022. 
Kegiatan ini secara resmi dibuka di Selasa 
malam (22/11/2022) pukul 22.00 WIB. 
Grand Opening MRC VIII dilakukan oleh 
Staf Khusus Menteri Agama, Muhammad 
Nuruzzaman dengan dihadiri 600 audiens 
dari lingkup Kemenag dan madrasah.

Event ini mengambil tema “The 
Next Generation of Robots: Making 
Better Life”. Selama dua hari, acara 
ini menampilkan 180 robot dari 180 
madrasah se-Indonesia. Peserta adalah 
siswa-siswi dari jenjangu Madrasah 
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan 
Madrasah Aliyah. 

“Total peserta ada 360 orang. Mereka 
memperebutkan hadiah berupa medali, 
sertifikat, peralatan robotika, dan uang 
pembinaan berjumlah total Rp 240 juta,” 
kata Staf Khusus Menag, Muhammad 
Nuruzzaman, saat acara.

Kompetisi dibagi dalam tiga kategori 
yaitu robot inovasi, robot battle, dan robot 
mobile. Robot-robot itu juga terbagi dalam 
tiga sub tema, yaitu robot for school, robot 
for household, dan robot for environment. 
Setiap tim yang bertanding terdiri dari dua 
siswa dan satu guru mentor/pendamping. 

Mereka harus menampilkan robot yang 
sepenuhnya mengandalkan teknologi 
otomasi, bukan kendali remote control, 
wifi, atau operasi manusia lainnya. 
Selama lomba berjalan, mentor tidak 
diperbolehkan terlibat dalam perbaikan 
atau pemrograman robot. 

Muhammad Nuruzzaman mengatakan, 
madrasah saat ini sudah mendapat tempat 
tersendiri di hati masyarakat, dan menjadi 
salah satu tempat belajar rujukan yang 
diminati. 

“Sekarang madrasah menggelar 
kompetisi robotik, sebuah kompetisi dalam 
bidang sains yang amat membanggakan,” 
kata Muhammad Nuruzzaman dalam 
keterangannya, Rabu (23/22/2022). 

Direktur KSKK Madrasah, Moh Isom 
mengatakan, kompetisi robot madrasah 
dilandasi semangat bangsa Indonesia 
untuk pulih bersama dan bangkit lebih kuat 
dari pandemi Covid-19. “Kami berharap 
kompetisi ini dapat melahirkan siswa 
siswi madrasah yang kreatif, mandiri, 
dan berprestasi dalam teknologi digital,” 
katanya. 

Kompetisi seperti ini diharapkan 
memberikan pengaruh signifikan bagi 
terwujudnya semangat belajar siswa 
madrasah, khususnya di bidang teknologi, 
robotika, dan otomasi. 

“Suasana kompetitif harus dibangun 
untuk merangsang siswa-siswi madrasah 
membangun kapasitas diri di era industri 

4.0,” tandas Isom. 
Gelaran ini dimaksudkan untuk 

memberi wahana agar generasi muda 
meraih prestasi belajar, kreatif, inovatif dan 
menghasilkan penemuan teknologi baru 
yang membanggakan. Kompetisi Robotik 
Madrasah pertama kali digelar tahun 2015 
di Jakarta. Kemudian secara berturut-
turut digelar tiap tahun di Jakarta (2016), 
Tangerang (2017), Depok (2018), Surabaya 
(2019), dan Jakarta (2020). Tahun 2021, 
ketika Pandemi Covid-19 berada di level 3, 
pelaksanaan MRC dilakukan secara hybrid. 
Untuk yang offline diselenggarakan di ICE 
(Indonesia Convention Exhibition) BSD 
Tangerang, Banten.

Isom menambahkan, Kompetisi Robotik 
Madrasah (KRM) atau Madrasah Robotik 
Competition (MRC) merupakan program 
tahunan Direktorat Kurikulum Sarana 
Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK) 
Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Kementerian Agama RI. Kegiatan ini 
diperuntukkan bagi siswa-siswi madrasah 
di seluruh Indonesia mulai dari jenjang 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah 
(MA).  

“Kami berharap, terbuka jejaring 
baru antara siswa-siswi madrasah yang 
memiliki minat dan bakat di bidang 
robotika dengan praktisi dan akademisi 
robotika di perguruan tinggi, seperti UNY 
dan Yogyakarta adalah pilihan kota yang 

tepat untuk MRC tahun ini,” katanya.
Dalam MRC 2022 ada dua kategori yang 

dilombakan. Pertama, Robot Inovasi untuk 
jenjang MI, MTS dan MA. Dalam kategori 
ini, peserta diminta membuat model robot. 
Untuk tingkat MI, model robotnya musti 
bisa menjawab tantangan atau persoalan 
yang ada di sekolahan/madrasah (Robots 
for School). 

Untuk tingkat MTs, model robotnya 
musti bisa menjawab tantangan atau 
persoalan rumah / home appliance 
(Robots for Household). Dan untuk tingkat 
MA, model robotnya harus bisa menjawab 
tantangan atau persoalan lingkungan 
(Robot for Environment). Kedua, Mobile/
Battle Robot untuk tingkat MI, MTs dan MA.

Dalam event MRC 2022, Direktorat 
KSKK Madrasah juga akan menggelar 
pameran serta exhibition robotika dari 
perusahaan-perusahaan serta komunitas-
komunitas robotika baik dari dalam 
maupun luar negeri, seperti Festo, 
Aespiro, INspsira Academy, PT. Media 
Inovasi Edukasi Inovatif, PT. Tekno Agung 
Makmur, PT. Robotika Akademi, PT. Cipta 
Otomasi Indonesia dan Universitas Dian 
Nuswantara. Perusahaan-perusahaan ini 
juga akan memberikan workshop singkat 
pada hari pertama (22 November 2022) 
terkait inovasi teknologi robot. Selain 
workshop, perusahaan-perusahaan 
tersebut juga akan memberikan doorprize 
bagi para peserta dan pemenang. (Jon)

SLEMAN

Dalang Cilik Ramaikan Gugah Budaya di Condongcatur

ISTIMEWA

Dalang dan sinden cilik ikut memeriahkan gelaran Gugah Budaya di Condong Catur. 

Ratusan Robot Berkumpul di UNY
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K O R A N B E R N A S . I D , 
BANTUL -- Tim dari Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(Disnakertrans) Kabupaten 
Bantul melakukan pengecekan 
material proyek padat karya, 
Jumat (11/11/2022).  Cek 
meliputi kualitas, jumlah dan 
juga memastikan material telah 
sampai dan siap digunakan 
dalam proyek serentak yang 
dimulai Senin (14/11/2022).

“ U n t u k  m e l a k u k a n 
pengecekan petugas kita bagi 
dalam empat tim yang memantau 
dan memastikan material padat 
karya sudah sampai, sesuai 
jumlah dan kualitasnya,” kata 
Rumiyati M Hum,  Kepala 
Bidang Penempatan Kerja, 
Perluasan Kesempatan Kerja 
d a n  Tra n s m i g ra s i  D i n a s 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(Disnakertrans) Bantul, kepada 
koranbernas.id.

Setiap tiga tim melakukan 

cek masing-masing ke 15 lokasi 
dan satu tim ke 14 lokasi. Karena 
untuk program padat karya 
APBD Perubahan Bantul 2022 
ini terbagi di 59 titik.

S u t r i s n o  s e l a ku  Ke t u a 
Kelompok Padat Karya Dusun 
Sulang Patalan Jetis mengatakan 
kelompoknya akan membuat 
drainase. “Untuk material sudah 
kami terima,” katanya.

Sehari sebelum pelaksanaan 
proyek, warga melaksanakan 
gotong royong di lokasi. Warga, 
lanjutnya, juga berswadaya 
untuk perluasan pembangunan 
di wilayah tersebut. 

Dari pantauan di Ciren 
T r i h a r j o  P a n d a k  y a n g 
digunakan untuk pembuatan 
corblok, terlihat material sudah 
tiba di lokasi beberapa hari 
sebelumnya, yang dilaksanakan 
oleh CV Setia Budi Perkasa 
sebagai rekanan. 

(sra)

K O R A N B E R N A S . I D , 
BANTUL  -- Program padat 
karya kembali  digulirkan, 
p e l a k s a n a n n y a  d i m u l a i 
1 4  N o v e m b e r  h i n g g a  7 
Desember 2022. Anggaran 
yang digunakan adalah APBD 
Perubahan Kabupaten Bantul 
2022 dengan total Rp 5,9 
miliar.

K e p a l a  D i n a s  Te n a g a 
Ke r j a  d a n  Tr a n s m i g r a s i 
(Disnakertrans) Bantul, Istirul 
Widilastuti MPA, mengatakan 
sebelumnya di Kabupaten 
Bantul juga sudah dilaksanakan 
padat karya pada awal tahun 
2022.

Saat itu  total anggaran 
yang dikucurkan senilai Rp 30 
miliar lebih yang bersumber 
dari  APBD Bantul dan Bantuan 
Keuangan Khusus (BKK) APBD 
DIY. Adapun untuk dana yang 
bersumber dari APBD Bantul 
Rp 9,4 miliar, terbagi untuk 
94 titik atau lokasi, masing-

masing titik dianggarkan Rp 
100 juta.

Sementara untuk BKK pada 
tahun 2022 ada 116 titik 
dengan masing-masing titik 
dianggarkan Rp 180 juta. Atau 
total yang didanai BKK sebesar 
Rp 20,6 miliar.

“Kita  menggelar  padat 
karya dalam APBD Perubahan 
sebagai tindak lanjut  surat  
dari Kementerian Keuangan 
R I   u n t u k  m e m b e r i k a n 
alokasi mengatasi dampak 
kenaikan BBM dengan cara 
penciptaan perluasan kerja 
melalui  Program Padat Karya 
Infrastruktur,” kata Istirul 
kepada koranbernas . id  di 
kantornya, beberapa waktu 
lalu.

Padat karya, lanjut Istirul, 
m e n j a d i  b a g i a n  u n t u k 
membangkit kan  ekonomi 
masyarakat di tengah  situasi 
pandemi Covid-19 seperti 
sekarang. Ditambah dengan 
adanya kenaikan harga BBM. 

Program Padat Karya berasal 
dari usulan masyarakat yang 
kemudian diverifikasi sesuai 
kebutuhan yang mendesak. 
Adapun jenis pekerjaan padat 
karya di antaranya pengerjaan 
ja lan corblok,   jembatan 
lingkungan, talud, drainase 
dan irigasi.

 “Jadi masyarakat selain 
m e n d a p a t  d u k u n g a n 
i n f r a s t r u k t u r ,  j u g a 
mendapatkan upah dan terjadi 
penyerapan tenaga kerja,” 
katanya. 

Upah atau disebut Hari 
Orang Kerja (HOK) untuk 
anggota kelompok Rp 70.000 
per hari, tukang Rp 80.000 dan 
ketua kelompok Rp 90.000. 
Program dilaksanakan selama 
21 hari, untuk dikerjakan satu 
kelompok terdiri 26 orang.

 Istirul mengatakan, selain 

m e n d a p a t k a n  h a s i l  d a r i 
pembangunan infrastruktur, 
padat karya merupakan salah 
satu program yang dapat 
membantu masyarakat dari 
sisi  serapan tenaga kerja. 
“Juga perputaran ekonomi 
diharapkan lebih meningkat di 
wilayah yang menjadi sasaran 

padat karya,” katanya.
Tahap kegiatan dimulai 

dari verifikasi, identifikasi 
lokasi dan Rencana Anggaran 
B i a y a  ( R A B ) .  Ke m u d i a n 
tahapan sosialisasi,  lelang 
material, droping material dan 
pengerjaan fisik proyeknya. 

(sra) 

ADVERTORIAL

Padat Karya Kembali Digulirkan
59 Titik dalam APBD Perubahan Kabupaten Bantul

SARIYATI WIJAYA/KORANBERNAS.ID

Kepala Disnakertrans Bantul, Istirul Widilastuti MAP.

SARIYATI WIJAYA/KORANBERNAS.ID

Pengecekan material proyek padat karya, Jumat (11/11/2022).

Material Dicek Kualitas dan Jumlahnya

DINAS TENAGA KERJA 
DAN TRANSMIGRASI 
KABUPATEN BANTUL
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KORANBERNAS.ID, BANTUL 
-- Ketua Komisi D DPRD Bantul, 
Suratman, mengatakan Program 
Padat Karya terbukti sangat 
positif serta bermanfaat bagi 
masyarakat.

Untuk itu DPRD Bantul 
mendukung program tersebut, 
s a l a h  s a t u n y a  d e n g a n 
menggulirkan anggaran tidak 
hanya dalam APBD Bantul 
2022 namun juga melalui APBD 
Bantul Perubahan 2022. Hal ini 
sesuai dengan salah satu tugas 

pokok dan fungsi dewan yakni 
budgeting.

“Program ini sangat besar 
manfaatnya bagi masyarakat. 
Karena dengan Padat Karya 
ada penyerapan tenaga kerja di 
wilayah  tersebut. Ujungnya adalah 
peningkatan kesejahteraan,” kata 
politisi asal Kapanewon Imogiri 
itu.

Se la in  manfaat  secara 
ekonomi, adanya Padat Karya 
tersebut  juga menambah 
infrastruktur. Muaranya adalah 

mendukung kelancaran aktivitas 
masyarakat dan mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan.

“Maka mari kita bersama-
sama mendukung, mensukseskan 
Program Padat Karya sesuai 
dengan target dan harapan 
bersama,” katanya.

Lurah Guwosari Kapanewon 
Pajangan, Masduki Rahmad SIP, 
juga memberikan dukungan. Bagi 
desa, Program Padat Karya ini 
sangat membantu masyarakat. 

Selain bermanfaat terhadap 
perluasan kesempatan kerja 
dan peningkatan kesejahteraan, 
juga dalam hal peningkatan 
infrastruktur pembangunan di 
pedesaan.

“ A l h a m d u l i l l l a h  k a m i 
memberikan apresiasi dan juga 
tentu dukungan agar program 
padat karya ini terus digulirkan 
di masa-masa mendatang,” 
kata Lurah Masduki kepada 
koranbernas.id.

Untuk APBD Bantul Perubahan 

2022, lanjutnya, Guwosari 
mendapat tiga titik proyek yakni 
cor blok di Dusun Pringgading RT 
06, Dusun Pringgading RT 07 dan 
Dusun Pringgading RT 09.

“Dengan semakin bagusnya 
akses jalan maka mampu 
meningkatkan sendi kehidupan 
m a s ya ra k a t ,  b a i k  u n t u k 
sektor ekonomi, perdagangan, 
kesehatan, pendidikan dan 
lainnya. Semakin lancar, semakin 
maju dan sejahtera itulah harapan 
kami,” tandasnya. (sra)

K O R A N B E R N A S . I D , 
BANTUL -- Bupati Bantul H 
Abdul Halim Muslih memberi 
d u k u n g a n  d a n  a p r e s i a s i 
terhadap Padat Karya. Program 
ini sangat dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat. “Padat Karya 
ini memiliki dua manfaat,” kata 
bupati.

Pe r t a m a ,  Pa d a t  K a r ya 
adalah untuk perluasan kerja, 
walaupun sifatnya sementara. 
Adanya Padat Karya menjadi 
p r o y e k  y a n g  d i k e r j a k a n 
masyarakat  setempat dan 
m e r e k a  m e n d a p a t  u p a h 
s e h i n g g a  m e n i n g k a t k a n 
pendapatan.

Kedua, masyarakat akan 
m e n d a p a t  i n f r a s t r u k t u r 
pedesaan yang baik, ada rasa 
handarbeni karena memang 
proyek dikerjakan  secara 
swakelola  t idak  melalui 
penyedia barang dan  jasa atau 
pemborong. Jumlah proyek 
juga naik terus.

“Saya berharap adanya 
Padat Karya menjadi salah satu 
solusi kendati jangka pendek 
untuk mengatasi kemiskinan di 

Bantul,” kata bupati.
Sementara itu, saat dikunjungi 

tim dari Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi (Disnakertrans) 
sebagai dinas yang menggelar 
Program Padat Karya, Rabu 
(16/11/2022), Budi Santoso 
selaku Ketua Kelompok Dusun 
Gerselo Kalurahan Patalan Jetis 
mengatakan mereka mendapat 
proyek corblok, panjang 148,5 
meter dan lebar 3,5 meter.

“Saya bersyukur sekali jalan 
di sini sekarang corblok. Ini  
biasanya kalau hujan becek,” 
k a t a nya .  S e l a i n  c o r b l o k , 
warga juga berswadaya untuk 
menambah, berupa revitalisasi 
saluran air  atau drainase yang 
mampet cukup lama.

“Jadi, warga juga melakukan 
s w a d a y a  p e m b a n g u n a n , 
bukan hanya yang proyek 
dari pemerintah saja tapi 
juga dilakukan perluasan dan 
penambahan,” katanya.

Dia berharap program padat 
karya bisa terus  digulirkan, 
karena memberikan manfaat 
yang besar bagi masyarakat. 

(sra)

ADVERTORIAL

Masyarakat Handarbeni Hasil Proyek 

DOK. KORANBERNAS.ID

Bupati Bantul H Abdul Halim Muslih.

ISTIMEWA

Proyek pembuatan talud Program Padat Karya di Mojolegi Karangtengah Imogiri 
Bantul.

ISTIMEWA

Proyek padat karya corblok di Mojolegi Karangtengah Imogiri 
Bantul.

DPRD dan Lurah Beri Dukungan Program Padat Karya
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KORANBERNAS.ID, BANTUL -- Tim 
Program Studi Manajemen, Fakultas 
Ekonomi (FE) Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta (UMBY) bekerja sama dengan 
Universitas Pendidikan Sultan Idris (UPSI) 
Malaysia dan sepasar.id, menyelenggarakan 
program edukasi secara hybrid yakni luring 
dan daring. 

Tujuan program ini untuk meningkatkan 
skill digital marketing pedagang pasar 
Sambilegi Sleman menggunakan aplikasi 
sepasar. 

Kepala Humas UMBY, Widarta MM, 
Jumat (11/11/2022),  mengatakan materi 
edukasi sepasar digital marketing Sambilegi 
yang diikuti 25 pedagang pasar.

“Di antaranya publikasi ini terkait 
dengan teknik pemasaran digital, foto 
produk, video content serta social media 
marketing,” kata Widarta.

Awan Santosa MSc selaku ketua tim 
menyampaikan, pogram yang dijalankan 
Agustus sampai November 2022 meliputi 

lima sesi kelas online, dilanjutkan klinik 
pendampingan secara langsung ke kios-kios 
pedagang dengan melibatkan lima orang 
relawan sepasar.id.

Awan menanbahkan, program ini 
didukung enam orang pengajar, pakar dan 
praktisi dari UMBY dan UPSI Malaysia, yang 
diwakili Dr Moch Fadhil Harfiez.

Di dalam setiap materi, pedagang juga 
terlibat mengikuti kuis yang berguna 
sebagai evaluasi proses belajar di aplikasi 
sepasar.

Naimatul Wardiah, salah seorang peserta 
menyampaikan, sepasar digital Marketing 
Sambilegi bermanfaat meningkatkan 
keterampilan pemasaran online para 
pedagang.

“Harapannya, UMBY dan sepasar.
id dapat terus mendampingi proses 
pemasaran digital para pedagang Pasar 
Sambilegi, sehingga dapat lebih maksimal 
dalam meningkatkan pendapatan usaha 
pedagang,“ ujarnya. (sra)

KORANBERNAS.ID, BANTUL -- Pethot 
Widodo (48), warga Prambanan itu 
terlihat mantap menghapus tato pada 
tangan kirinya. Dia merupakan salah 
seorang dari puluhan orang yang ramai-
ramai menghapus tato.

Bakti sosial (baksos) hapus tato gratis 
itu diselenggarakan Bhabinkamtibmas 
Srimartani Piyungan Bantul, Aipda 
Anwar Yasin, bekerja sama dengan 
Pemerintah Kalurahan Srimartani, 
Minggu (13/10/2022).

Mengaku memiliki tato sejak duduk 
di bangku SMP, Pethot merasa pada usia 
yang tidak lagi muda merasa malu pada 
anak dan cucu ketika memiliki gambar 
pada kulit tubuh tersebut.

Selain itu, juga ingin lebih khusyuk 
beribadah ketika dirinya sudah terlihat 
bersih dari tato.

“Kalau pas pergi ke masjid saalat 
jamaah, ada rasa tidak nyaman dan malu 
juga punya tato seperti ini,” katanya. 
Tatkala mendengar ada program hapus 
tato gratis dirinya langsung mendaftarkan 
diri.

Anwar Yasin didampingi salah seorang 
perangkat Kalurahan, Didik Katoris, 

menjelaskan hingga selesainya acara ada 
30 orang melakukan hapus tato.

“Antusiasme tinggi, saat kita share 
di grup Whattsapp banyak yang ingin 
mendaftar. Namun karena keterbatasan 
maka tidak bisa semua kita layani atau 
akomodir. Semoga ke depan akan ada 
program sejenis sehingga semakin banyak 
yang bisa berhijrah dengan hapus tato,” 
kata Anwar.

Pihaknya menjalin kerja sama dengan 
Laznas Dewan Dakwah Yogyakarta, 
Fortuner (Forum Pemersatu Generasi 
Gunungkidul) dan Sahati (Sahabat Hapus 
Tato Komuniti Yogyakarta).

Zain Ukhrowi dari Sahati mengatakan 
bagi masyarakat yang ingin menghapus 
tato bisa menghubungi sekretariat di 
Jalan Veteran Gang Bekisar Nomor 71 Q 
Umbulharjo Kota Yogyakarta.

Tentu, untuk bisa menghapus tato 
hingga bersih tidak bisa dilakukan hanya 
sekali, namun beberapa kali tergantung 
besar kecilnya tato dan ketebalan tinta.

“Untuk kegiatan hari ini, peserta 
diberi salep antiluka bakar. Sebulan lagi 
akan dilakukan penghapusan lanjutan,” 
katanya. (sra)

Pedagang Pasar Belajar Teknik 
Pemasaran Online

Ramai-ramai Hapus Tato karena Malu

BANTUL

KORANBERNAS.ID, BANTUL 
-- Wakil Bupati Bantul, Joko 
Purnomo, melakukan soft 
launching klinik pratama rawat 
inap PKU Muhammadiyah 
Imogiri, Selasa (15/11/2022).

Acara tersebut dihadiri H 
Agus Taufiqurrahman M Kes 
dari Pimpinan Pusat (PP) 
Muhammadiyah, Pimpinan 
Wilayah (PW) Muhammadiyah 
DIY, Ketua Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah (PDM) Bantul, 
H Sahari, jajaran Forkompimkab 
termasuk Kapolres AKBP Ihsan 
SIK serta perwakilan pelajar.

Klinik Pratama yang berlokasi 
d i  M a n g g u n g  K a l u ra h a n 
Wukirsari ini dibangun sejak 
10 April 2021. Klinik melayani 
pelayanan umum, kebidanan, gigi 
serta laboratorium.

Saat soft launching, juga 
dilakukan gerakan minum pil 
tambah darah yang diikuti para 
pelajar Muhammadiyah dan 
mereka terhubung secara virtual 

dengan acara tersebut di sekolah 
masing-masing.

“Kami memberikan apresiasi 
kepada Muhammadiyah yang 
sudah turut berkontribusi banyak 
hal bagi masyarakat. Misalnya 

dalam pendidikan dan kesehatan. 
Saya yakin di rumah sakit atau 
klinik milik PKU telah disediakan 
dokter-dokter yang andal, tim 
medis yang berpengalaman 
dan sarana penunjang lainnya,” 

katanya.
Kontribusi Muhammadiyah, 

lanjut wabup, telah dilakukan 
sejak organisasi ini didirikan 
tahun 1912 oleh KH Ahmad 
Dahlan.

“Teologi Al Mauun yang 
dicanangkan Kiai Ahmad Dahlan 
bidang Penolong Kesengsaraan 
Umat (PKU) sampai sekarang 
masih relevan. Yakni kemuliaan 
dan kebahagiaan apabila 
menyeimbangkan urusan dunia 
dan akhirat. Terima kasih kepada 
Muhammadiyah,” katanya.

A g u s  Ta u f i q u r r a h m a n 
b e r s y u ku r  d e n g a n  te l a h 
dibukanya klinik pratama rawat 
inap PKU Muhammadiyah 
Imogiri.

“Ini dalam rangka memberikan 
cakupan pelayanan kesehatan 
yang lebih luas. Bukan hanya 
Imogiri atau Bantul, namun bisa 
lebis luas mengingat ini juga 
termasuk jalur wisata sehingga 
meningkatkan pelayanan bagi 
mereka yang datang ke Bantul,” 
kata Agus.

Klinik tersebut dalam tiga 
tahun ke depan diproyeksikan 
menjadi rumah sakit tipe D. 

(sra)

Klinik Pratama PKU Muhammadiyah Imogiri Beroperasi

SARIYATI WIJAYA/KORANBERNAS.ID

Peresmian Klinik Pratama Rawat Inap PKU Muhammadiyah Imogiri oleh Wakil Bupati 
Bantul Joko Purnomo.

ISTIMEWA

Pedagang Pasar Sambilegi menunjukkan aplikasi penjualan secara online.

SARIYATI WIJAYA/KORANBERNAS.ID

Kegiatan bakti sosial hapus tato di Kalurahan Srimartani Piyungan Bantul.
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K O R A N B E R N A S . I D , 
YOGYAKARTA -- Kreativitas 
desainer busana Indonesia tidak 
bisa dipandang sebelah mata. 
Paling tidak, hal itu terlihat pada 
perhelatan Aira Fashion on The 
Spot (AFoTS) yang merupakan 
rangkaian Pameran Seni Kriya 
2022. Puluhan fashion desainer 
menampilkan karya-karya kelas 
dunia.

Selain menampilkan desain 
busana terbaru, beberapa 
desainer juga telah berpikir 
tentang karya yang ramah 
lingkungan. Bagaimana pun, 
isu sampah fashion dunia 
harus menjadi tanggungjawab 
bersama, termasuk desainer.

Indria  Aryanto adalah 
satu di antara para desainer 
yang konsen terhadap isu 
lingkungan. Sebagai desainer 
yang tampil dalam deretan 
penutup perhelatan AFoTS 
selama 4 hari, kali ini Indria 
menampilkan desain-desain 
dengan kombinasi bahan recycle 
atau daur ulang.

“Kali ini iron [besi] yang saya 
angkat, karena kebanyakan 
kayak gitu hanya dikilokan. 
Dan ternyata nggak hanya daun 
saja yang bisa kita olah menjadi 

karya fashion, tetapi berbagai 
macam recycle plastik ataupun 
iron yang bisa kita olah untuk 
menjadi bahan yang kelasnya 
bisa naik dan dihargai,” papar 
Indria Aryanto usai perhelatan 
AFoTS, Minggu (20/11/2022) 
di Jogja City Mall.

I n d r i a  m e n a m b a h k a n 
batik dan tenun, agar bahan 
tradisional juga bisa berpadu 
dengan bermacam recycle 
plastik maupun iron yang ia 
bentuk. 

“Beberapa proses pembuatan 
karya ini memakan waktu cukup 
lama. Untuk aksesoris bisa 
sampai berbulan-bulan. Kalau 
pakaian, kainnya satu sampai 
dua bulan. Akan tetapi untuk 
menjahitnya, satu minggu bisa 
jadi,” imbuhnya.

“Kayu-kayu yang limbah ini 
kita bikin tas dibentuk labu-
labu, ada yang dibentuk kacang 
juga. Itu simbol biar orang nggak 
lupa sama kulitnya,” lanjut 
desainer asal Cilacap ini.

Indria menjelaskan, karyanya 
kali ini dipersembahkan khusus 
buat para sahabat yang telah 
mendukungnya. 

“Bagaimanapun saya bukan 
siapa-siapa tanpa dukungan 
dari mereka. Penghargaan 
ini untuk mas Tossa Santosa 
yang selalu menerima setiap 
kekurangan kami. Plus minus 
kita mungkin ada salah, tetapi 
selalu dengan tanpa pamrih 
membimbing kami semua,” 
kata dia.

Hidup harus  ber ja lan , 
lanjut Indria, kita tidak boleh 
menyerah hanya karena satu hal 
plus minus di depan panggung. 
Kalau kita sudah komitmen 
maju, apa pun yang terjadi di 
belakang, kita tetap maju.

“Kalau kita tarik benang 
mundur ke belakang, saya 
datang ke sini dulu kebetulan 
dan sebenarnya tidak benar-
benar berniat untuk kita terjun 
sampai sejauh ini. Akan tetapi, 
berkat Tossa Santosa yang sudah 
support kita sebagai desainer, 
ternyata iseng-iseng berhadiah 
itu membuat saya sampai di titik 
sekarang ini,” paparnya.

“Semoga event ini akan ada 
terus, karena dari nol saya 
melangkah dari sini, semoga 
selamanya sampai anak cucu 
kita,” kata dia.

Untuk saat ini Indria sedang 
berfokus bagaimana tenun, 
khususnya dari Jawa Tengah, 
bisa go internasional. Saat ini dia 
tengah berproses untuk supply 
ke Turki dan Singapura. 

“Harapan kita semoga bisa 
diterima pasar sana. Meskipun 
dengan alat tradisional tidak 
kalah dengan mesin,” tegasnya. 
(rne)

KORANBERNAS.ID, YOGYAKARTA -- 
Kelas minat fotografi Sanggar Anak Alam 
(Salam) Nitiprayan, Bantul, Yogyakarta 
menggelar pameran foto. Pameran yang 
mengambil judul Hahahihi ini sekilas 
bermakna seperti bercandaan atau tidak 
serius. 

Namun di balik hahahihi tersebut, 
ada puluhan karya foto dan 25 karya 
kolaboratif berbentuk puisikalisasi 
fotografi yang secara serius dibuat oleh 
anak-anak Sanggar Anak Alam (Salam) 
Nitiprayan dan Sanggar Anak Jati (Sajati) 
Solo. 

Hahahihi menandakan pula bahwa 
setiap proses kekaryaan yang dilakukan 
oleh kelas minat fotografi penuh dengan 
sukacita. Kesemua karya penuh kejujuran 
ini dipamerkan selama sepekan sejak 20 
November 2022 hingga 27 November 
2022 di Kumpeni Art Space, Notoprajan, 
Ngampilan, Yogyakarta.

“Saya gembira karena pameran 
fotografi ini berada di bulan-bulan 
pameran,” terang Sri Wahyaningsih, 
pendiri Sanggar Anak Alam, saat 
m e m b u k a  p a m e r a n  M i n g g u 
(20/11/2022).

Dia juga menyampaikan bahwa 
kemudahan teknologi informasi dapat 
mendukung pembuatan karya foto. 
Selain itu anak-anak sekarang lebih 
mudah menguasai teknologi tersebut 
dan bisa menjadikannya wahana untuk 
berekspresi.

“Karena saat ini memang memasuki 
dunia digital sudah sangat maju dan 
anak-anak sudah familiar. Bahkan 
menggunakan HP [handphone] juga bisa 

[membuat karya foto],” kata dia.
Pameran ini  bertujuan untuk 

mengapresiasi karya anak-anak dan 
memberi semangat anak-anak untuk 
terus berkarya.

“Mau tidak mau orang tua harus 
mendukung untuk menggunakan 
teknologi dengan sebaik-baiknya. Jangan 
sampai kita menggunakan HP untuk 
membully teman atau hal-hal yang tidak 
perlu,” lanjutnya.

“Saya kira dengan fotografi, HP 
[handphone]  bisa  dimanfaatkan 
untuk sesuatu, seperti gambar yang 
bercerita melalui foto. Pameran ini 
pula bisa membuka ruang dialog yang 
dimulai dari hasil jepretan anak-anak, 
kepekaan dapat diasah melalui apa yang 
menjadi ketertarikannya,” imbuhnya. 

 
Anak-anak,  lanjut Wahya,  ketika 
membidik sesuatu tentunya punya 
alasan mengapa membidik objek 
tersebut. Fotografi bisa menjadi media 
belajar, melatih kepekaan. Sesuatu yang 
jika menggunakan kata-kata mungkin 
membutuhkan kata-kata panjang, tetapi 
hanya dengan foto bisa menceritakan 
banyak hal.

“Sehingga kita tidak hanya melihat 
dari segi keindahan saja, tetapi juga 
di balik foto itu sendiri mengandung 
cerita apa atau makna apa sehingga 
dapat digali bersama anak-anak dan 
orangtua,” kata dia.

Lebih lanjut Wahya memaparkan, 
gambar adalah perwujudan bahasa. 
Narasi dapat dibangun melalui hasil 

bidikan mereka. Orang lain diajak 
memahami keberpihakan anak-anak 
melalui hasil bidikan atau jepretannya.  
 
“Belajar merupakan sesuatu yang 
digerakkan dari  dalam dir inya , 
bukan sesuatu yang dipaksakan. 
Fotografi adalah media belajar yang 
menggembirakan untuk anak-anak,” 
tandasnya.

Salah satu peserta kelas minat 
fotografi, Pelangi Lareina, mengaku 
sangat senang dengan dipamerkannya 
karya-karya foto hasil karyanya bersama 
teman-teman.

“Aku senang sekali ikut pameran, tapi 
kalau bisa pamerannya sering-sering 
lagi,” ujar siswa kelas 4 Sekolah Sanggar 
Anak Alam ini.

S e l a i n  p a m e r a n ,  b e r b a g a i 
kegiatan talkshow dan workshop juga 
dilaksanakan selama kegiatan pameran, 
seperti talkshow puisikalisasi fotografi, 
workshop fotografi serta workshop 
teater. Kegiatan ini terbuka untuk umum 
dan tidak dipungut biaya. Seluruh 
kegiatan akan dilaksanakan di Kumpeni 
Art Space. 

Handi, salah satu pendiri Kumpeni Art 
Space, menambahkan bahwa Kumpeni 
Art Space berupaya untuk  memberikan 
wadah baru bagi para penggiat seni di 
Yogyakarta dan membuka kesempatan 
bagi siapa saja yang ingin berpameran. 

“Ini adalah pameran kedua hasil kerja 
sama SALAM dan Kumpeni Art Space. 
Semoga kerja sama antara Kumpeni Art 
Space dan SALAM dapat terus berjalan 
dengan baik,” tutup Handi. (rne)
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